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Bab 6
SQL: Data Definition

sasaran bab

Pada bab ini akan dipelajari: 

· Jenis Data yang didukung oleh standar SQL.

· Tujuan peningkatan fitur integritas SQL.

· Bagaimana cara menggambarkan integritas yang menghambat penggunaan SQL mencakup.
· data yang diperlukan;
· batasan domain;
· integritas entiti;
· integritas yang mempunyai referensi; 
· batasan perusahaan ;
· Bagaimana cara menggunakan integritas  peningkatan yang mengedepankan CREATE dan statemen ALTER TABLE.
· Tujuan view.
· Bagaimana cara menciptakan dan menghapus view menggunakan SQL.
· Bagaimana DBMS memperlihatkan pelaksanakan operasi· 
· Dengan syarat apa view adalah updatable.
· Keuntungan dan kerugian-kerugian dari view.
· Bagaimana model transaksi pekerjaan menurut ISO.
· Bagaimana penggunaan statemen GRANT dan REVOKE sebagai tingkatan keamanan..
Di dalam bab sebelumnya yang dibahas dalam beberapa detil Bahasa Query terstruktur (Structured Query Language) (SQL) Dan, khususnya, fasilitas manipulasi data SQL. Di dalam bab ini dilanjutkan presentasi SQL dan menguji fasilitas SQL definisi data utama.

Struktur bab 

Di bagian 6.1 menguji  tipe data ISO SQL. Tahun 1989 standard ISO memperkenalkan suatu Peningkatan Fitur (Integritas Integrity Enhancement Feature) (IEF), Yang menyediakan fasilitas untuk melukiskan integritas yang mempunyai petunjuk dan batasan lain. (ISO, 1989). Sebelum standard ini, adalah tanggung jawab dari tiap program aplikasi untuk memastikan pemenuhan dengan batasan ini. Ketetapan dari suatu IEF yang sangat meningkat kemampuan SQL, dan mengijinkan pemeriksaan batasan untuk dipusatkan dan distandardisasi. Mempertimbangkan Peningkatan fitur integritas (Integritas Integrity Enhancement Feature) Bagian 6.2 dan fasilitas SQL definisi data utama di Bagian 6.3.

Di dalam Bagian 6.4 menunjukkan bagaimana view dapat diciptakan dengan menggunakan SQL, dan bagaimana DBMS mengkonversi operasi diperlihatkan ke dalam operasi padanan pada tabel dasar. Juga mendiskusikan pembatasan bahwa ISO SQL tempat standar yang diperlihatkan dalam urutan untuk menjadi updatable. Di Bagian 6.5, dengan singkat menguraikan model transaksi ISO SQL. 
View yang menyediakan suatu derajat tingkat keamanan database tertentu. SQL juga menyediakan setuju suatu subsistem pengendalian terpisah, berisi fasilitas untuk mengijinkan para pemakai berbagi object database atau, sebagai alternatif, setuju membatasi ke obyek database. Setuju mendiskusikan  subsistem pengendalian di Bagian 6.6.

Pandangan kedepan, di dalam bab 21 kita mendiskusikan bagaimana SQL dapat menanamkan bahasa program level tinggi untuk mengakses bahwa hingga baru-baru ini bukanlah tersedia konstruksi SQL. Di dalam Bagian 27,4 kita menguji dalam beberapa fitur detil  yang baru-baru ini sudah ditambahkan ke spesifikasi SQL untuk mendukung manajemen data object-oriented, sering dikenal sebagai SQL3. Seperti pada bab sebelumnya, dihadirkan fitur SQL contoh penggunaan yang digambarkan dari studi kasus DreamHome. Notasi yang sama untuk menetapkan format statemen SQL seperti yang dirumuskan dalam Bagian 5.2.
6.1  Tipe Data ISO SQL 

Di bagian ini  diperkenalkan jenis data yang  menggambarkan standard SQL. Di awali dengan penjelasan apa yang  mendasari suatu identifikasi valid di dalam SQL.

6.1.1  Identifiers SQL

SQL identifiers digunakan untuk mengidentifikasi obyek di dalam database, seperti nama tabel, nama view, dan kolom. Karakter yang dapat digunakan pemakai dalam mendefinisikan  identifikasi SQL harus nampak dalam suatu gugus karakter (character set). Standard ISO menyediakan suatu gugus karalter default (character set) yang, yang terdiri dari tulisan huruf besar A…Z, huruf kecil tertulis huruf a…z, digit 0…9, dan karakter garis bawah (_). Ini juga mungkin untuk menetapkan suatu karakter alternatif. Pembatasan yang berikut dibebankan atas suatu identifier:

· suatu identifier dapat tidak ada lagi dibanding lebih panjang dibanding 128 karakter ( kebanyakan berbagai dialek mempunyai banyak batas lebih rendah dibanding ini);

· suatu identifier awal harus dengan suatu tulisan;

· suatu identifier tidak bisa berisi spasi

. 

Table 6.1     ISO SQL data types.

	Data types


	Declarations
	
	
	

	Boolean
	BOOLEAN
	
	
	

	Character
	CHAR
	VARCHAR
	
	

	Bit
	BIT
	BIT VARYING
	
	

	Exact numeric
	NUMERIC
	DECIMAL
	INTEGER
	SMALLINT

	approximate numeric
	FLOAT
	REAL
	DOUBLE PRECISION

	Datetime
	DATE
	TIME
	TIMESTAMP
	

	Interval
	INTERVAL
	
	
	

	large objects               
	CHARACTER LARGE OBJECT
	BINARY LARGE OBJECT




6.1.2   SQL Scalar Data Types

Tabel 6.1 memperlihatkan tipe data skalar SQL yang didefinisikan dalam standar ISO. Kadang-kadang, untuk maksud manipulasi dan konversi, tipe data karakter dan bit secara bersama dikenal sebagai jenis data string, dan klasifikasi yang tepat dan mendekati klasifikasi dikenal sebagai jenis data klasifikasi, seperti mereka berbagi properti serupa. Standard SQL juga didefinisikan karakter yang kedua-duanya obyek besar dan obyek besar biner, walaupun diskusi ditunda dari tipe data ini sampai Bagian 27.4

Boolean data

Data Boolean terdiri dari nilai-nilai kebenaran yang berbeda TRUE dan FALSE. Kecuali jika yang dilarang oleh batasan NOT NULL, data Boolean juga mendukung UNKNOWN nilai-nilai kebenaran sebagai nilai-nilai NULL. Semua tipe data Boolean nilai-nilai dan SQL nilai-nilai kebenaran satu sama lain bisa ditugaskan dan dapat diperbandingkan. Nilai TRUE adalah  lebih besar dari nilai FALSE, dan apapun perbandingan yang menyertakan nilai NULL atau pada UNKNOWN kebenaran dihargai kembali sebagai hasil UNKNOWN.

Data Karakter

Data Karakter terdiri dari suatu urutan karakter dari pendefinisian implementasi gugus karakter, itu adalah, dialek SQL yang didefinisikan oleh vendor tertentu. Seperti itu, karakter yang tepat yang dapat terlihat ketika data dalam suatu tipe karakter kolom akan bertukar-tukar. ASCII dan EBCDIC adalah dua gugus bersama yang digunakan hari ini. Format untuk menetapkan suatu jenis data karakter adalah:
	CHARACTER  ( VARYING )  (length)

CHARACTER can be abbreviated to CHAR and

CHARACTER VARYING to VARCHAR.


Ketika suatu kolom karakter string didefinisikan, panjangnya dapat ditetapkan untuk mengindikasikan adanya jumlah maksimum karakter bahwa kolom dapat menangani (panjang default 1). Suatu karakter string mungkin adalah didefinisikan memiliki panjang tetap atau bervariasi panjangnya (fixed or varying  length). Jika string didefinisikan panjangnya tetap dan kita masuk suatu string dengan lebih sedikit karakter dibanding panjangnya ini, string diisi dengan kosong pada sisi kanan untuk menyusun ukuran yang diperlukan. Jika string didefinisikan menjadi panjangnya bervariasi dan kita masuk suatu string dengan lebih sedikit karakter dibanding panjangnya ini, hanya karakter itu dimasukkan disimpan, dengan demikian menggunakan lebih sedikit spasi. Sebagai contoh, kolom nomor branch branchNo Tabel Branch, Yang mempunyai panjang tetap empat karakter, adalah dideklarasikan seperti:

BranchNo CHAR (4)

Kolom Alamat table privateOwner, yang mempunyai suatu variabel jumlah karakter yang atas maksimum 30, dideklarasikan sebagai berikut:


Address VARCHAR (30)

Bit data

Tipe Data Bit digunakan untuk mendefinisikan bit string adalah, suatu urutan dari digit biner, yang mempunyai juga setiap nilai 0 maupun  1. Format untuk menetapkan tipe data bit adalah serupa dengan tipe data karakter:

	BIT (VARYING) (length)




Sebagai contoh, untuk menjaga panjang yang ditetapkan  biner string "0011", kita deklarasikan suatu kolom bitString, sebagai berikut :

BitString BIT (4)

6.1.3  Data Numerik Eksak (Exact numeric data)                                                                                          

Tipe Data numeric eksak digunakan untuk mendefinisikan angka-angka dengan suatu penyajian tepat. Nomor  terdiri dari digit, suatu opsional desimal tanda titik, dan suatu opsional tanda koma. Suatu tipe data numerik eksaks terdiri dari suatu ketepatan dan suatu skala. Ketepatan dalam memberi total jumlah digit sistim desimal penting; itu adalah, total jumlah digit, mencakup posisi desimal tetapi tidak termasuk titik-nya sendiri. Skala memberi total jumlah posisi desimal. Sebagai contoh, nilai numerik yang tepat 12.345 mempunyai ketepatan 5 dan skala 3. Suatu kasus yang khusus dari numeric eksaks terjadi dengan bilangan bulat. Ada beberapa cara menetapkan suatu tipe data numeric eksak:

	NUMERIC [precision [, scale]] 

DECIMAL [precision [, scale]]

INTEGER

SMALLINT

INTEGER can be abbreviated to INT and DECIMAL to DEC


NUMERIC dan DECIMAL menyimpan angka-angka di dalam notasi desimal. Skala defaul selalu 0; ketepatan implementasi defaul didefinisikan. INTEGER adalah  digunakan untuk hal positif besar atau bilangan negatif penuh. SMMALINT digunakan untuk hal positif kecil atau bilangan negatif penuh, Dengan penetapan tipe data ini, lebih sedikit ruang penyimpanan yang  dapat disediakan untuk data. Sebagai contoh, nilai mutlak maksimum yang dapat disimpan dengan SMALLINT boleh jadi 32 767. Kolom tabel rooms PropertyForRent, yang menampilkan banyaknya kamar di dalam suatu properti, sungguh-sungguh suatu bilangan bulat kecil dan dapat deklarasikan sebagai berikut:


rooms SMALLINT
Kolom salary of the Staff table dapat dideklarasikan sebagai :

salary DECIMAL (7,2)

Dimana dapat menangani suatu nilai hingga 99,999.99.

Pendekatan data numeric (Approximate numeric data)

Pendekatan tipe data numerik digunakan untuk melukiskan angka-angka yang tidak mempunyai suatu penyajian yang tepat, seperti angka-angka riil. Pendekatan numerik, atau titik-kambang, adalah serupa untuk notasi ilmiah di mana suatu angka tertulis sebagai suatu waktu beberapa mantisa berkekuatan sepuluh (eksponen). Sebagai contoh, 10E3,+5.2E6,-0.2E-4. Ada beberapa jalan menetapkan suatu pendekatan tipe data numerik :

	FLOAT [precision]

REAL

DOUBLE PRECISION


precision mengendalikan ketepatan mantisa. Ketepatan REAL dan DOUBLE PRECISION implementasinya didefinisikan.

Datetime data

Datatime Tipe Data digunakan untuk mendefinisikan derajat keakurasian poin-poin dalam waktu. Contoh adalah tanggal, waktu, dan hari. Standard ISO membagi lagi tipe data datetime data ke dalam YEAR, MONTH, DAY, HOUR, MINUTE, SECOND, TIME ZONE_HOUR, AND TIME ZONE MINUTE. Yang belakangan dua bidang menetapkan menit dan jam itu bagian dari waktunya offset zone dari Universal Coordinated Time ( yang dulu disebut Waktu GMT/ Greenwich Mean Time). Tiga tipe datetime didukung tipe data:

	DATE

TIME [timePrecision] [WITH TIME ZONE]

TIMESTAMP [timePrecision] [WITHTIME ZONE]


DATE digunakan untuk menyimpan kalender  waktu yang digunakan YEAR, MONTH, dan DAY field. TIME digunakan untuk menyimpan waktu yang digunakan HOUR, MINUTE, dan SECOND field, TIMESTAMP adalah digunakan untuk menyimpan waktu dan tanggal/date. The timePrecision adalah posisi ketelitian angka desimal untuk yang mana SECOND field terjaga. Jika tidak ditetapkan, default waktu bagi suatu ketepatan 0 ( itu adalah, detik utuh), dan TIMESTAMP default untuk 6 (itu adalah, mikro detik/micro second) The WITH TIME ZONE pengendalian kata kunci menampilkan  the TIMEZONE HOUR and TIMEZONE MINUTE fields. Sebagai contoh, kolom date table Viewing, yang menampilkan tanggal (tahun, bulan, tanggal/year, month, day) bahwa suatu klien mengamati suatu properti, yang dideklarasikan sebagai berikut ;
ViewDate DATE 

Interval Data 

Tipe Data Interval digunakan untuk menghadirkan periode waktu. Tiap-tiap tipe data interval terdiri dari suatu subset fields berdekatan: YEAR, MONTH, DAY, HOUR, MINUTE, SECOND. Ada dua kelas tipe data interval: interval year-month dan interval day-time. Kelas year-month boleh berisi hanya pemilihan berdekatan dari DAY, HOUR, MINUTE, SECOND. Format untuk menetapkan tipe data interval adalah;

	INTERVAL {{starField TO endField} singleDatetimeField}

starField = YEAR (MONTH ( DAY ( HOUR ( MINURE

       ( interval LedingFieldPrecision)

endField =  YEAR ( MONTH ( DAY ( HOUR ( MINUTE ( SECOND

       (fractionalSecondsPrecision)

singelDatetimeField = startField ( SECOND

       (intervalLeadingFieldPrecision (, fractionalSecondsPrecision( )( 




Dalam semua kasus, startField mempunyai suatu presisi field terkemuka yang default untuk 2. sebagai contoh:


INTERVAL YEAR(2) TO MONTH

Menampilkan suatu interval waktu dengan suatu nilai antara 0 tahun 0 bulan, dan 99 tahun 11 bulan; dan:


INTERVAL HOUR TO SECOND(4)

Menampilkan dalam interval waktu dengan nilai antara 0 jam 0 menit 0 detik 99 jam 59 menit 59.9999 detik (presisi fraksional detik adalah 4).

Scalar operators

SQL menyediakan sejumlah operator skalar dibangun dan berfungsi bahwa dapat digunakan untuk membangun suatu ungkapan skalar: itu adalah, suatu ungkapan yang mengevaluasi bagi suatu nilai skalar. Terlepas dari operator perhitungan yang jelas nyata(+,-,*, /), operator-operator seperti yang  ditunjukkan dalam Tabel 6.2 ada tersedia.

Table 6.2  ISO SQL scalar operators

	Operators 

	Meaning

	BIT LENGTH
	return the length of a string in bits. For example, BIT_LENGTH (X ‘FFFF’) retuns 16.

	OCTET_LENGTH
	Returns the length of a string in octets (bit length divided by 8), for example, OCTET_LENGTH (X’FFFF’) return2

	CHAR_LENGTH
	Returns the length of a string in characters (or octets, if the string is a bit string). For example, CHAR_LENGTH (‘Beech’) returns 5.

	CAST
	Converts a value expression of one data type into a value in another data type. For example, CAST(5.2E6 AS INTEGER).

	((
	Concatenates two character strings or bit strings. For example fName  ((Iname.

	CURRENT_USER or USER
	Returns a character string representing the current authorization identifier (informally, the current user name).

	SESSION_USER
	returns a character string representing the SQL-session authorization identifier.

	SYSTEM_USER
	Returns a character string representing the identifier of the user who invoked the current module.

	LOWER
	converts upper-case letters to lower-case. For example LOWER(SELECT fName FROM Staff WHERE staffNo= ‘SL21’) returns ‘john’

	UPPER
	Converts lower-case letters to upper-case. For example UPPER(SELECT fName FROM Staff WHERE staffNo = ‘SL21’) returns ‘JOHN’

	TRIM
	Removes leading (LEADING), trailing (TRAILING), or both leading and trailing (BOTH) characters from a string. For example, TRIM (BOTH’*’ FROM ‘*** Hello World***’) returs ‘Hello World’

	POSITION
	Return the position of one string within another string For example, POSITION( ‘ee’ IN’Beech’) return 2.

	SUBSTRING
	returns a substring selected from within string. For example, SUBSTRING(‘Beech’ FROM 1 TO 3) returns the string ‘Bee’.

	CASE
	Returns one of  a specified set of values, based on some condition. For example,

	
	CASE type

	
	
	WHEN ‘House’

WHEN ‘Flat’

ELSE


END
	THEN 1

THEN 2

0



	CURRENT _DATE
	returns the current date in time zone that is local to the user

	CURRENT_TIME
	Returns the current time in the time zone that is the current default for the session. For example, CURRENT_TIME(6) gives time to microseconds precision

	CURRENT_TIMESTAMP
	Returns the current date and time in the time zone that is the current default for the session. For example, CURRENT_TIMESTAMP(0) gives time to second precisions

	EXTRACT
	returns the value of a specified field from a datetime or interval value. For example, EXTRACT (YEAR FROM Registration.dateJoined).


6.2  Fitur Peningkatan Integritas (Integrity Enhancement Feature /IEF)

Di dalam bagian ini, menguji fasilitas yang disajikan oleh standard SQL untuk pengendalian integritas. Pengendalian Integritas terdiri dari batasan yang kita ngin memaksakan dalam rangka melindungi database  dari inkonsistensi. Dipertimbangkan lima jenis batasan integritas ( lihat bagian 3.3)
· data yang diperlukan;
· batasan domain;
· integritas entity;
· integritas referensi;
· batasan perusahaan.
Batasan ini dapat digambarkan CREATE dan ALTER TABLE statemen, ketika kita akan segera melihatnya.
6.2.1  Required Data 

Beberapa kolom harus berisi suatu nilai yang valid; mereka tidaklah diijinkan untuk berisi null. Suatu null adalah beda dengan kosong atau nol (zero), dan itu digunakan untuk menampilkan data yang manapun tidak tersedia, hilang, atau tidak bisa diterapkan (lihat bagian 3.3.1). Sebagai contoh, tiap-tiap anggota staff harus mempunyai suatu posisi job yang diasoasikan (sebagai contoh, Manajer, Asisten, dan seterusnya). Standar ISO menyediakan NOT NULL kolom specifier dalam CREATE dan ALTER TABLE statemen untuk menyediakan batasan tipe. Ketika NOT NULL ditetapkan, sistem reject apapun usaha untuk menyisipkan suatu kolom null. Jika NULL ditetapkan, sistem menerima null. Defaul ISO adalah NULL. Sebagai contoh, untuk menetapkan kolom posisi Tabel Staff tidak bisa null, mendefinisikan kolom  sebagai berikut :


position VARCHAR (10) NOT NULL  

6.2.2  Batasan Domain (Domain Constraint)

Tiap-tiap kolom mempunyai suatu domain, dengan kata lain satu gugus nilai-nilai legal ( lihat Bagian 3.2). Sebagai contoh, sex jumlah staff juga ‘M’ atau ‘F’, sehingga domain kolom sex table staff adalah karakter string tunggal juga terdiri dari ‘M’ atau ‘F’. Standard ISO menyediakan dua mekanisme untuk menetapkan domain di dalam statemen CREATE dan ALTER TABLE. Yang pertama adalah ketentuan CHEK, yang mengijinkan suatu batasan untuk digambarkan pada suatu kolom atau keseluruhan tabel. Ketentuan format CHEK adalah:

	CHECK (searchCondition)


Di dalam suatu batasan kolom, ketentuan CHECK hanya dapat referensi kolom yang digambarkan. Seperti itu, untuk memastikan bahwa kolom jenis kelamin (sex) hanya dapat ditetapkan seperti ‘M’ atau ‘F’, kita bisa menggambarkan kolom itu sebagai:


sex  CHAR NOT NULL CHECK (sex IN (‘M’, ‘F’))

Bagaimanapun, standard ISO mengijinkan domain untuk digambarkan dengan tegas menggunakan statemen CREATE DOMAIN :

	CREATE DOMAIN. DomainName [AS] dataType

[DEFAULT  defaultOption]

[CHECK [searchCondition]]


Suatu domain diberi suatu nama, DomainName, suatu tipe data (seperti yang diuraikan pada Bagian 6.1.2). Dalam nilai defaul opsional, dan suatu CHECK batasan opsional. Ini adalah bukan definisi yang lengkap, tetapi itu adalah cukup untuk memperlihatkan konsep basis dasar. Seperti, untuk contoh di atas, bisa digambarkan suatu domain untuk jenis kelamin (sex) sebagai berikut:


CREATE DOMAIN SexType AS CHAR



DEFAULT ‘M’



CHECK (VALUE IN (‘M’, ‘F’));

Ini menciptakan suatu domain SexType yang terdiri dari karakter tunggal dengan yang manapun nilai 'M' atau 'F'. Ketika melukiskan kolom jenis kelamin, kita sekarang dapat menggunakan nama domain SexType sebagai pengganti tipe data CHAR :

sex SexType NOT NULL
SearchCondition dapat melibatkan suatu table lookup. Sebagai contoh, kita dapat menciptakan suatu domain BranchNumber untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang dimasukkan sesuai dengan suatu nomor cabang (branch number) yang ada di dalam Tabel Cabang (Branch table), menggunakan statemen:


CREATE DOMAIN BranchNumber AS CHAR(4)



CHECK (VALUE IN (SELECT branchNo FROM Branch)):

Metoda yang disukai mendefinisikan batasan domain adalah menggunakan statemen CREATE DOMAIN. Domain dapat dipindahkan dari database yang menggunakan statemen DROP DOMAIN:
	DROP DOMAIN DomainName (RESTRICT ( CASCADES)


Perilaku drop, RESTRICT atau CASADE, menetapkan tindakan itu untuk diambil jika domain sekarang ini digunakan. Jika RESTRICT ditetapkan dan domain digunakan adalah suatu tabelada, pandangan, atau pernyataan definisi (lihat Bagian 6.2.5), drop akan gagal. Di dalam kasus CASADE, apapun tabel kolom yang didasarkan pada domain itu secara otomatis diubah untuk menggunakan domain jenis data dasar, dan apapun batasan atau ketentuan default untuk domain digantikan oleh suatu batasan kolom atau kolom ketentuan defaul, jika sesuai.

6.2.3  Integritas Entity (Entity Integrity) 

Primary key suatu table harus berisi suatu unik, nilai non-null untuk setiap baris. Untuk contoh, setiap baris tabel PropertyForRent mempunyai suatu nilai unik untuk nomor properti  propertyNo, yang (mana)  dengan uniknya mengidentifikasi property yang dipresentasikan oleh baris itu. Standar ISO mendukung integritas entity dengan PRIMARY KEY ketentuan dalam statemen ALTER TABLE. Untuk contoh, dengan menggambarkan primary key tabel ProperetyForRent kita meliputi ketentuan :

PRIMARY KEY (propertyNo)

Untuk menggambarkan suatu gabungan kunci utama (composite primary key), kita menetapkan berbagai kolom disebut PRIMARYKEY ketentuan, masing-masing dipisahkan oleh suatu tanda koma. Sebagai contoh, untuk menggambarkan kunci utama (primary key) tabel Viewing, yang terdiri dari kolom clientNo dan propertyNo, kita meliputi ketentuan:


PIMARY KEY (clientNo, propertyNo)

Untuk PRIMARY KEY ketentuan dapat ditetapkan hanya sekali per tabel. Bagaimanapun, itu masih mungkin untuk memastikan keunikan untuk apapun kunci alternative tabel yang menggunakan kata kunci  UNIQUE. Tiap-tiap kolom yang terlihat ketentuan UNIQUE harus pula dideklarasikan jadilah sebagai NOT NULL. Mungkin ada sebanyak UNIQUE ketentuan per-tabel sebagai yang diperlukan. SQL menolak apapun operasi INSERT atau UPDATE yang mencoba untuk menciptakan suatu duplikat nilai di dalam masing-masing candidate key (itu adalah, primary key atau alternate key). Sebagai contoh, dengan tabel Viewing, sudah dapat juga menulis:

	clientNo
	VARCHAR(5)
	NOT NULL

	
	VARCHAR(5)
	NOT NULL

	UNIQUE (clientNo,propertyNo)
	


6.2.4  Referential Integrity 

Suatu kunci asing adalah suatu kolom, atau menetapkan kolom, yang [itu] menghubungkan masing-masing baris anak tabel yang berisi kunci yang asing kepada baris yang berisi table induk yang mempertemukan nilai calon kunci. Integritas yang mempunyai petunjuk berarti bahwa, jika kunci asing berisi suatu nilai, nilai yang harus mengacu pada suatu baris yang sah ada di dalam table induk (lihat Bagian 3.3.3). Sebagai contoh, nomor cabang columnbranchNo di dalam table PropertyForRent menghubungkan propert untuk  baris itu  di dalam Tabel Cabang di mana propert ditugaskan. Jika nomor cabang bukanlah null, itu harus berisi suatu nilai yang sah dari kolom branchNo Tabel Cabang, atau property ditugaskan untuk suatu kantor cabang cacat/invalid.


Standard ISO mendukung definisi kunci asing (foreign keys) dengan ketentuan FOREIGN KEY di dalam CREATE dan statemen ALTER TABLE. Sebagai contoh, untuk menggambarkan kunci asing (foreign keys) branchNo propertyFor Tabel Sewa, meliputi ketentuan :

FOREIGN KEY (branchNo) REFERENCES Branch

SQL menolak apapun INSERT atau UPDATE operasi yang mencoba untuk menciptakan suatu nilai kunci asing (foreign key) adalah tabel child tanpa matching nilai calon kunci (candidate key) di dalam tabel parent. Andaikata action  SQL apapun UP DATE atau DELETE operasi yang mencoba untuk membaharui atau menghapus nilai calon kunci calon di dalam parent yang mempunyai beberapa baris yang matching di dalam tabel child adalah tergantung tindakan yang mempunyai petunjuk yang ditetapkan menggunakan ON UPDATE dan ON DELETE subclauses ketentuan FOREIGN KEY. Ketika pemakai mencoba untuk menghapus suatu baris dari suatu tabel parent, dan di sana adalah satu atau lebih matching baris di dalam tabel child, SQL mendukung empat pilihan mengenai tindakan untuk diambil yakni: 
( CASCADE Hapus baris dari tabel parent dan secara otomatis menghapus  matching baris di dalam tabel child. Karena ini baris dihapus boleh diri mereka mempunyai suatu calon kunci (candidate key) bahwa digunakan sebagai suatu kunci asing (foreign key) di dalam tabel lain, aturan kunci asing untuk tabel ini dicetuskan, dan seterusnya di dalam suatu cara cascading. 

(   SET NULL Hapus baris dari tabel parent dan menetapkan nilai-nilai kunci asing di dalam tabel child untuk NULL. Ini adalah valid hanya jika kunci asing tidak mempunyai kolom NOT NULL qualifier ditetapkan.

(   SET DEFAULT Hapus baris itu dari yang tabel parent dan menetapkan komponen masing-masing kunci asing di dalam tabel child untuk nilai anggapan yang ditetapkan. Ini adalah valid hanya jika kolom kunci asing mempunyai suatu DEFAULT VALUE SPECIFIED (lihat Bagian 6.3.2).

(  NO ACTION Penolakan  menghapus operasi dari tabel parent. Ini adalah kelalaian yang menentukan jika setting aturan ON DELETE adalah dihapuskan.

SQL mendukung pilihan yang sama dimana calon kunci (candidate key) dalam tabel parent  adalah diperbaharui. Dengan CASCADE, nilai kunci asing (foreign key) di dalam tabel child  adalah yang di set untuk nilai yang baru calon kunci (candidate key) dalam tabel parent. Di dalam jalan yang sama, memperbaharui cascade jika kolom-kolom diperbaharui pada tabel yang mengacu kunci asing (foreign key) di dalam tabel lain. Sebagai contoh, di dalam tabel PropertyForRent, staff number staffNo adalah suatu referensi kunci asing (foreign key) tabel Staff . Kita dapat menetapkan menghapus aturan seperti yang, jika suatu record staff adalah terhapus dari tabel Staff, yang bersesuaian nilai kolom StaffNo dalam tabel  PropertyForRent adalah gugus untuk NULL:

FOREIGN KEY (staffNo) REFERENCES Staff ON DELETE SET NULL
Serupa, jumlah pemilik ownerNo dalam tabel PropertyForRent adalah suatu referensi kunci asing (foreign key) tabel referensi PrivateOwner. Kita dapat menetapkan pada aturan pembaharuan (update) seperti yang, jika pada nomor pemilik (owner number) adalah diperbaharui (update) dalam tabel PrivateOwner, bersesuaian kolom-kolom dalam tabel PropertyForRent adalah gugus untuk nilai baru :

FOREIGN KEY (ownerNo) REFERENCES PrivateOwner ON UPDATE CASCADE
6.2.5  Batasan Perusahaan (Enterprise Constraints)   

Untuk memperbaharui tabel mungkin adalah dibatasi oleh aturan perusahaan yang mengatur dunia nyata (real world) lintas tindakan yang dipresentasikan dengan membaharui. Sebagai contoh, DreamHome mungkin punya aturan yang mencegah seorang anggota staff memanage lebih dari 100 property pada waktu yang sama. Standard ISO mengijinkan batasan perusahaan untuk ditetapkan menggunakan CHECK dan UNIQUE ketentuan CREATE dan statemen ALTER TABLE dan statemen CREATE ASSERTION. Selalu mendiskusikannya CHECK dan UNIQUE ketentuan yang lebih awal pada bagian ini. Statement CREATE ASSERTION adalah pada batasan integritas yang tidak secara langsung dihubungkan dengan suatu definisi tabel. Format statemen adalah sebagai berikut :

	CREATE ASSERTION AssertionName

CHECK (searchCondition)


Statemen ini sangat serupa untuk ketentuan CHECK seperti yang telah didiskusikan di atas. Bagaimanapun, dimana pada batasan perusahaan melibatkan tabel lebih dari satu, mungkin saja lebih baik untuk menggunakan suatu ASSERTION dibanding duplikasi cek pada setiap tabel atau menempatkan batasan itu di dalam suatu tabel yang berubah-ubah. Sebagai contoh, untuk menggambarkan batasan perusahaan yang mencegah seorang dari anggota staff  memanaj lebih dari 100 properti di tim yang sama, kita bisa tulis:

          CREATE ASSERTION StaffNotHandlingTooMuch
                     CHECK (NOT EXISTS (SELECT  staffNo
                                                         FROM PropertyForRent
                                                         GROUP BY staffNo

                                                         HAVING COUNT(*)>100))

Kita menunjukkan bagaimana untuk menggunakan integritas ini menonjolkan bagian yang berikut ketika kita menguji CREATE dan statemen ALTER TABLE.

6.3  Definisi Data (Data Definition)
SQL Data Defition Language (DDL) mengijinkan obyek database seperti bagan, domain, tabel, view, dan index untuk diciptakan dan menghancurkan. Di dalam bagian ini, kita dengan singkat menguji bagaimana cara menciptakan dan menghancurkan bagan, tabel, dan index. Kita mendiskusikan bagaimana cara menciptakan dan menghancurkan view di dalam bagian yang berikutnya.  Standard ISO juga mengijinkan ciptaan karakter menetapkan, penyusunan, dan terjemahan. Bagaimanapun, tidak akan mempertimbangkan object database ini dalam buku ini. Pembaca yang tertarik adalah direferensikan yang disebut Cannan dan Otten ( 1993).


SQL utama  data definition language statemennya adalah :


CREATE SCHEMA                                         DROP SCHEMA


CREATE DOMAIN      ALTER DOMAIN    DROP DOMAIN


CREATE TABLE          ALTGER TABLE    DROP TABLE


CREATE VIEW                                              DROP VIEW

Statemen ini digunakan untuk menciptakan, merubah, dan menghancurkan struktur yang menyusun bagan konseptual. Walaupun tidak tercakup oleh standar SQL, yang berikut dua statemen disajikan oleh banyak DBMSs:
	CREATE INDEX
	DROP INDEX


Perintah tambahan ada tersedia untuk DBA untuk menetapkan phisik rincian penyimpanan data; bagaimanapun, kita tidak mendiskusikannya di sini, sebagai mana perintah ini adalah sistem spesifik.
6.3.1 Menciptakan suatu Database (Creating a Database)
Proses menciptakan suatu database berbeda dengan mantap dari produk ke produk. Di dalam sistem multi-user, otoritas untuk menciptakan suatu database pada umumnya disediakan untuk DBA. Di dalam suatu sistem single-user, suatu kelalaian database mungkin adalah dibentuk ketika sistem diinstall dan konfigurasi yang lain dapat diciptakan oleh pemakai seperti dan ketika diperlukan. Standard ISO tidak menetapkan bagaimana database diciptakan, dan masing-masing dialek yang biasanya mempunyai suatu pendekatan berbeda.
Menurut standard ISO, relasi dan database object lain ada adalah suatu lingkungan (environment). Di antaranya, masing-masing lingkungan terdiri dari satu atau lebih catalogs, dan masing-masing catalog terdiri dari satu gugus schemas. Suatu schemas adalah sesuatu yang dinamai koleksi object database adalah yang dalam beberapa cara berhubungan dengan satu sama lain (semua object di dalam database diuraikan satu schemas atau lain). Object di dalam suatu schemas didapat tabel, view, domain, pernyataan, penyusunan, terjemahan, dan karakter menetapkan. Semua object di dalam suatu schemas mengenal baik  pemilik yang sama dan berbagi sejumlah kegagalan.

Mencontoh mekanisme standar untuk menciptakan dan memusnahkan katalog-katalog ketika mendefinikan implementasi, tetapi menyediakan mekanisme untuk menciptakan dan memusnahkan schemas. Definisi Statemen schemas mempunyai format yang berikut (yang disederhanakan):

	CREATE SCHEMA [Name(AUTHORIZATION  CreatorIndentifier]


Standar ISO  standard juga menunjukkan bahwa haruslah mungkin untuk menetapkan di dalam statemen ini kelengkapan fasilitas yang tersedia untuk para pemakai schemas, hanyalah  detil bagaimana perlakuan khusus ini ditetapkan adalah bergantung implementasinya.

Suatu schemas dapat dimusnahkan itu menggunakan statemen DROP SCHEMA, yang mempunyai format yang berikut:

	DROP SCEMA Name [RESTRICT ( CASCADES]


Jika  RESTRICT ditetapkan, yang mana kegagalan adalah jika bukan qualifier ditetapkan, schemas harus kosong atau operasi gagal. Jika CASADES specifield, operasi cascade untuk drop semua object yang berhubungan dengan schemas di dalam order digambarkan di atas. Bila ada operasi drop ini gagal, DROP SCHEMA gagal. Total efek  suatu DROP SCHEMA dengan CASADES dapat  sangat luas dan harus dilaksanakan hanya dengan perhatian ekstrim. Statemen CREATE dan DROP SCHEMA adalah belum secara luas diterapkan. 

6.3.2 Creating a Table (CREATE TABLE) 

Setelah menciptakan struktur database, boleh sekarang menciptakan struktur tabel untuk relasi dasar untuk menempatkan database. Ini adalah dicapai dengan menggunakan statement CREATE TABLE, yang mempunyai basis sintaksis sebagai berikut :

	CREATE TABLE TableName

	
	{(columName data Type [NOT NULL] [UNIQUE]
[DEFAULT defaultOption] [CHECK (searchCondition)] [….]}

[PRIMARY KEY (listOfColoumns),][,…]

{[UNIQE (listOfColumns),][,…]

{[FOREIGN KEY (list OfForeignKeyColumns)

REFERENCES ParentTableName [(listOfCandidateKeyColumns)],

[MATCH {PARTIAL| FULL}

[ON UPDATE referentialAction]

[ON DELETE referentialAction]] [,…]}

{[CHECK (searchCondition)] ],….]})




Ketika membahas bagian yang sebelumnya, versi ini statemen CREATE TABLE yang menyertakan fasilitas untuk melukiskan intergritas yang mempunyai petunjuk dan batasan lain. Ada variasi yang signifikan di dalam dukungan yang disajikan oleh berbagai dialek yang berbeda untuk versi statemen ini. Bagaimanapun, ketika itu didukung, fasilitas yang harus digunakan. CREATE TABLE statemen menciptakan suatu tabel disebut TableName yang consisiting satu atau lebih kolom dataType yang ditetapkan. Satuan jenis data yang diizinkan adalah diuraikan pada bagian 6.1.2. yang opsional DEFAULT ketentuan dapat ditetapkan untuk menyediakan suatu nilai anggapan untuk kolom tertentu . SQL menggunakan nilai anggapan ini kapan saja suatu INSERT statemen gagal untuk menetapkan suatu nilai untuk kolom itu. Antara lain nilai-nilai, pilihan kegagalan meliputi harafiah. NOT NULL, UNIQUE, dan CHECK ketentuan telah dibahas bagian yang sebelumnya. Ketentuan yang sisanya dikenal sebagai batasan tabel dan dapat secara bebas dipilih didahului dengan ketentuan:

CONSTRAINT  ConstraintName
Yang mana  mengijinkan batasan untuk menurunkan nama yang menggunakan statemen ALTER TABLE ( lihat di bawah).
Ketentuan PRIMARY KEY menetapkan kolom atau kolom yang membentuk kunci utama (primary key) untuk tabel. Jika ketentuan ini ada tersedia, akan menetapkan untuk tiap-tiap tabel yang diciptakan. Dengan tak hadir, NOT NULL diasumsikan untuk masing-masing kolom yang menjadi anggota kunci utama (primary key). Hanya satu PRIMARY KEY ketentuan yang diijinkan per tabel. SQL menolak manapun INSERT atau UPDATE operasi yang mencoba untuk menciptakan suatu baris duplikasi di dalam kolom-kolom PRIMARY KEY. Dengan cara ini, SQL menjamin keunikan kunci utama (primary key).

Ketentuan FOREIGN KEY menetapkan suatu kunci asing (foreign key) di dalam (child) tabel dan hubungan itu harus lain (parent) tabel. Ketentuan implementasi ini batasan integritas yang mempunyai petunjuk. Ketentuan menetapkan yang berikut:
· Suatu listOfForeignKeyColumn, kolom atau kolom dari tabel diciptakan itu membentuk kunci asing (Foreign Key).
· Suatu REFERENCES sub ketentuan, memberi tabel parent; itu adalah, pemilikan tabel mempertemukan calon kunci (candidate key). Jika listOfCandidateKeyColumn dihilangkan, kunci asing (foreignkey) diasumsikan untuk memenuhi kunci utama (primarykey) tabel parent. Dalam kasus ini, table parent; harus mempunyai suatu PRIMARY KEY ketentuan dalam  statemen CREATE TABLE nya .
· Suatu opsional membaharui aturan (ON UPDATE) untuk hubungan yang menetapkan tindakan itu untuk diambil ketika suatu calon kunci (candidate key) adalah membaharui tabel parent yang memepertemukan kunci asing (foreign key) di dalam child tabel. Referentialaction dapat CASCADE, SET NULL, SET DEFAULT,atau NO ACTION. Jika ON UPDATE ketentuan dihilangkan, kegagalan NO ACTION adalah mengasumsikan (lihat Bagian 6.2).
· Suatu opsional menghapus aturan (ON DELETE) untuk hubungan yang menetapkan tindakan untuk diambil ketika suatu baris dihapus dari tabel parent yang mempunyai suatu calon kunci (candidate key) mempertemukan itu adalah suatu kunci asing (foreign key) di dalam table child. Referential action adalah sama perihal aturan ON UPDATE .
· Dengan kegagalan, batasan yang yang mempunyai petunjuk dicukupi bila ada komponen kunci asing (foreign key) adalah null atau ada suatu mempertemukan baris di dalam tabel parent. MATCH pilihan menyediakan batasan tambahan yang berkenaan dengan null di dalam kunci asing (foreign key). Jika MATCH FULL adalah menetapkan, kunci asing (foreign key) komponen harus semua menjadi null atau harus semua mempunyai nilai-nilai. Jika MATCH PARTIAL ditetapkan, kunci asing (foreign key) komponen harus semua null, atau harus ada sedikitnya satu baris di dalam tabel parent yang bisa mencukupi batasan  jika lain null   dengan tepat diganti/ digantikan. Beberapa pengarang membantah integritas yang mempunyai petunjuk itu perlu menyiratkan MATCH FULL.
Di sana dapat minta banyak FOREIGN KEY ketentuan sebagai diperlukan. CHECK dan CONSTRAINT ketentuan mengijinkan batasan tambahan untuk digambarkan. Jika digunakan sebagai suatu batasan kolom, CHECK ketentuan dapat acuan hanya kolom menjadi definisi. Batasan pada hakekatnya dicek setelah tiap-tiap statemen SQL telah dieksekusi, walaupun cek ini dapat ditunda sampai akhir memasukkan transaksi (lihat Bagian 6.5). Contoh 6.1 mempertunjukkan potensi dari versi CREATE ini TABEL statemen.
Contoh  6.1 CREATE TABLE

Kreasi tabel Property ForRent  yang menggunakan corak yang tersedia statemen CREATE TABLE.

	CREATE DOMAIN           
	OwnerNumber AS VARCHAR(5)

	
	CHECK (VALUE IN (SELECT ownerNo  FROM PrivateOwner));

	CREATE DOMAIN           
	StaffNumber AS VARCHAR(5)

	
	CHECK (VALUE IN (SELECT staffNo FROM Staff));

	CREATE DOMAIN            
	BranchNumber AS CHAR(4)

	
	CHECK (VALUE IN (SELECT branchNo FROM Branch));

	CREATE DOMAIN
	PropertyNumber AS VARCHAR(5);

	CREATE DOMAIN         
	Street AS VARCHAR (25);

	CREATE DOMAIN         
	City AS VARCHAR(15);

	CREATE DOMAIN         
	PostCode AS VARCHAR(8);

	CREATE DOMAIN         
	PropertyType AS CHAR(1)

	
	CHECK (VALUE IN (‘B’, ‘C’, ‘D’, ‘E’, ‘F’, ‘M’, ‘S’));

	CREATE DOMAIN         
	PropertyRooms AS SMALLINT:

	
	CHECK (VALUE BETWEEN 1 AND 15):

	CREATE DOMAIN          
	PropertyRent AS DECIMAL(6.2)

	
	CHECK (VALUE BETWEEN 0 AND 9999.99):

	CREATE TABLE              
	PropertyForRent

	
	propertyNo
	PropertyNumber
	NOT NULL

	
	street
	street
	NOT NULL

	
	city
	city
	NOT NULL

	
	postcode
	postcode
	

	
	type
	PropertyType
	NOT NULL DEFAULT ‘F’

	
	rooms
	PropertyRooms
	NOT NULL DEFAULT 4,

	
	rent
	PropertyRent
	NOT NULL   DEFAULT 600,

	
	ownerNo
	OwnerNumber
	NOT NULL,

	
	
	CONSTRAINT  SatffNotHandlingTooMuch

	
	
	
	CHECK (NOT EXISTS (SELECT staffNo

	
	
	FROM PropertyForRent

	
	
	GROUP BY staffNo

	
	
	HAVING COUNT(*)>100))

	
	BranchNo
	BranchNumber
	NOT NULL,

	
	PRIMARY KEY    
	(propertyNo),                       
	

	
	FOREIGN KEY
	(staffNo) REFERENCES Staff ON DELETE SET NULL

	
	
	
	ON UPDATE CASCADE,

	
	FOREIGN KEY
	(ownerNo) REFERENCES PrivateOwner ON DELETE NO

	
	
	
	ACTION ON UPDATE CASCADE

	
	FOREIGN KEY
	(branchNo) REFERENCES branch ON DELETE NO

	
	
	
	ACTION ON UPDATE CASCADE);


Suatu nilai default F' untuk ' Flat' telah ditugaskan kepada tipe kolom tipe properti. Suatu CONSTRAINT untuk kolom nomor staff telah ditetapkan untuk memastikan bahwa suatu anggota staff tidak menangani terlalu banyak properti. Batasan pememeriksaan bahwa banyaknya properti sekarang ini yang ditangani anggota staff  bukanlah lebih besar dari 100.

Kunci utama (primary key) adalah nomor properti, propertyNo. SQL yang secara otomatis menguatkan keunikan pada kolom ini. Nomor Staff, Staffno, adalah kunci asing (foreign key) yang mengacu pada tabel staff. Suatu penghapusan aturan telah ditetapkan, seperti  bahwa jika suatu record dihapus dari Tabel Staff, yang bersesuaian nilai staffNo kolom di dalam table PropertyForRent gugus untuk NULL. Tambahan, suatu pembaharuan aturan telah ditetapkan, seperti bahwa jika suatu nomor staff dibaharui Tabel Staff, sesuai nilai-nilai di dalam staffNo kolom maka di dalam table PropertyForRent diperbaharui. Nomor Pemilik, ownerNo, adalah suatu kunci asing yang mengacu table PrivateOwner. Suatu penghapusan peraturan tentang NO ACTION telah ditetapkan untuk mencegah penghapusan dari table PrivateOwner jika ada yang sedang mempertemukan ownerNo dengan nilai tabel PropertyForRent. Suatu aturan CASCADE diperbaharui telah ditetapkan seperti, jika suatu nomor pemilik diperbaharui, sesuai dengan nilai di dalam kolom ownerNo di dalam tabel PropertyForRent adalah nilai baru. Aturan baru yang sama telah ditetapkan untuk kolom branchNo. Dalam semua batasan FOREIGN KEY batasan, sebab daftar Candidate Key Column telah dihilangkan, SQL berasumsi bahwa kunci asing (foreign key) memenuhi kunci (utama primary key) masing-masing table parent.
Catatan, kita belum menetapkan NOT NULL untuk kolom nomor staff staffNo sebab mungkin ada periode waktu walaupun tidak ada anggota staff yang dialokasikan untuk mengatur properti (sebagai contoh, ketika properti yang pertama dicatatkan). Bagaimanapun, kunci asing column-ownerNo lain  (nomor pemilik) dan nomor cabang harus ditetapkan.

6.3.3 Merubah suatu Tabel definisi (ALTER TABLE) (Changing a Table definition )(ALTER TABLE)     

Standad ISO menyediakan suatu statemen ALTER TABLE untuk merubah struktur suatu tabel sekali waktu telah diciptakan. Definisi . ALTER TABLE  di dalam statemen standard ISO konsisten untuk enam pilihan yakni :

( penambahan kolom baru untuk suatu tabel.  add a new column to a table;

( membuang suatu kolom dari suatu tabel.  drop a column from a table;

( penambahan batasan suatu tabel baru. add a new table constraint;

( membuang batasan suatu tabel.  drop a table constraint;

( gugus suatu kegagalan dari suatu kolom;

( membuang suatu kegagalan untuk suatu kolom.

Format dasar statement adalah:

	ALTER TABLE TableNAme

[ADD [COLUMN] columnName data Type [NOT NULL] [UNIQUE]
[DEFAULT defaultOption] [CHECK (searchCondition)]]

[DROP [COLUMN] columnName [RESTRICT ( CASCADE]]
[ADD [CONSTRAINT [constraintName]] tableConstraintDefinition]

[DROP CONSTRAINT ConstraintName [RESTRICT ( CASCADE]]

[ALTER [COLUMN] SET DEFAULT defaultOption]

[ALTER [COLUMN] DROP DEFAULT]


Di sini parameter adalah seperti yang ddidefinisikan untuk statemen CREATE TABLE di dalam bagian yang sebelumnya. Suatu tableConstraintDefinition adalah salah satu dari ketentuan: PRIMARY KEY, UNIQUE, FOREIGN KEY, atau CHECK. ADD COLUMN ketentuan menetapkan nama kolom untuk dibuang dari definisi tabel, dan mempunyai suatu qualifier opsional yang menetapkan apakah  tindakan DROP adalah cascade atau bukan:

(  RESTRICT The DROP operasi ditolak jika kolom disesuaikan oleh obyek database lain (sebagai contoh, dengan suatu definisi view). Ini adalah menentukan kegagalan.

(  CASCADE The DROP operasi berproses dan secara otomatis kolom terbuang dari manapun object database adalah refereced oleh. Operasi cascade ini, sedemikian sehingga jika suatu kolom terbuang dari suatu referencing object, SQL memeriksa apakah kolom yang disesuaikan oleh object lain dan terbuang dari sana jika adalah, dan seterusnya.

Contoh  6.2 ALTER TABLE

(a) change the Staff table by removing the default of ‘Assistant’ for the position column and setting the default for the sex column to female (‘F’).

(a)  merubah Tabel Staff  dengan pemindahan kelalaian Asisten' untuk posisi kolom dan menentukan kelalaian  untuk kolom jenis kelamin untuk wanita (' F').
ALTER TABLE Staff


ALTER Position DROP DEFAULT;

ALTER TABLE Staff


ALTER sex SET DEFAULT ‘F’;

(b) change the PropertyForRent table by removing the constraint that staff are not allowed to handle more than 100 properties at a time. Change the Client  table by adding a new column representing the preferred number of rooms.

(b) merubah tabel PropertyForRent dengan batasan pemindahan staff yang tidak diijinkan untuk menangani lebih dari 100 properti pada waktu yang sama. Merubah Tabel Klien dengan menambahkan suatu tampilan kolom baru yang lebih disukai jumlah kamar.

ALTER TABLE PropertyForRent


DROP CONSTRAINT StaffNotHandingTooMuch;

ALTER TABLE Client


ADD prefNoRooms PropertyRooms;

The ALTER TABLE statemen tidaklah tersedia dalam semua berbagai dialek SQL. Dalam beberapa berbagai dialek, ALTER TABLE statemen tidak bisa digunakan untuk memindahkan suatu kolom yang ada dari suatu tabel. Dalam .kasus  yang demikian, jika suatu kolom adalah  tidak lagi diperlukan, kolom bisa dengan mudah menjadi diabaikan tetapi definisi tabel bertahan. Jika, bagaimanapun, anda ingin memindahkan kolom  dari tabel anda harus:
· upload seluruh data dari tabel;

· remove definisi tabel menggunakan statemen DROP TABLE;

· redefine  tabel baru menggunaka statemen CREATE TABLE;

· reload kembali data  kedalam tabel baru.

Upload suatu reload langkah-langkah yang secara khas dilakukan dengan menggunakan program tujuan khusus bersama yang disediakan bersama dengan DBMS. Bagaimanapun, adalah mungkin untuk menciptakan suatu tabel temporer dan menggunakan statemen
INSERT …SELECT untuk me-load data dari tabel lama ke dalam tabel temporer dan kemudian dari tabel yang temporer ke dalam tabel yang baru.

6.3.4  Removing a Table (DROP TABLE)
Dari waktu ke waktu, struktur suatu database akan berubah; tabel baru akan diciptakan dan beberapa tabel akan tidak lagi diperlukan. Kita dapat memindahkan suatu tabel berlebih lebihan (redundant) dari database yang menggunakan statemen DROP TABLE, yang mempunyai format:
	DROP TABLE TableName [RESTRICT | CASCADE]


Untuk contoh, untuk memindahkan (remove) tabel kita gunakan perintah (command):


DROP TABLE PropertyForRent;

Catatan, bagaimanapun bahwa . ini perintah memindahkan tidak hanya tabel yang dinamai, tetapi juga semua baris di dalamnya. Hanya untuk memindahkan baris dari tabel tetapi mempertahankan struktur tabel, menggunakan statemen DELETE sebagai gantinya (lihat Bagian 5.3.10) statemen DROPTABLE mengijinkan anda untuk menetapkan apakah tindakan DROP yang diharapkan untuk cascaded atau bukan:

(  RESTRICT  The DROP operasi ditolak jika ada object lain yang tergantung untuk keberadaan mereka atas keberadaan tabel yang dilanjutkan untuk di-drop.
( CASCADE The DROP operasi berproses dan SQL, secara otomatois men-drop seluruh ketergantungan obyek (dan ketergantungan obyek dalam obyek ini).

Total efek suatu DROP TABLE dengan CASCADE dapat sangat luas dan harus dilaksanakan hanya dengan perhatian yang ekstrim. Satu penggunaan umum DROP TABLE adalah untuk mengoreksi kekeliruan ketika membuat kreasi suatu tabel adalah kreasi sengan suatu struktur yang salah, DROP TABLE dapat digunakan untuk menghapus tabel yang baru saja diciptakan dan start lagi.
6.3.5  Creating an index (CREATE INDEX)

Suatu index adalah suatu struktur yang menyediakan akses yang dipercepat untuk baris suatu tabel berdasar pada nilai-nilai satu lagi kolom (lihat Appendix C untuk suatu indeks diskusi dan bagaimana mereka mungkin digunakan untuk meningkatkan efisiensi perolehan kembali data). Kehadiran suatu index dapat dengan mantap meningkatkan kinerja suatu query, bagaimanapun, karena index mungkin adalah diperbaharui oleh sistem setiap kali di bawah lay out tabel yang dibaharui, biaya tambahan mungkin terjadi. Index pada umumnya diciptakan untuk mencukupi ukuran-ukuran pencarian tertentu setelah tabel telah digunakan untuk sekali waktu dan telah tumbuh ukuran. Ciptaan index bukanlah SQL baku. Bagaimanapun, kebanyakan berbagai dialek mendukung sedikitnya mengikuti kemampuan :
	CREATE [UNIQUE] INDEX IndexName

ON TableName (columnName [ASC ( desc] [,…])


Kolom yang ditetapkan mendasarinya Kunci Index, dan harus didaftarkan yang utama untuk order kecil. Index dapat diciptakan hanya pada tabel dasar bukan suatu view. Jika ketentuan UNIQUE digunakan, keunikan kombinasi kolom atau kolom yang indexed akan jadi dikuatkan olehDBMS. Ini adalah pasti diperlukan untuk kunci utama (primary key), dan mungkin untuk kolom lain  juga (sebagai contoh, untuk kunci pengubah). Walaupun index dapat diciptakan pada setiap waktu, kita mungkin punya suatu masalah jika kita mencoba untuk menciptakan suatu index unik pada  suatu tabel dengan record di dalamnya, sebab nilai-nilai tersimpan untuk kolom-kolom indexed boleh telah berisi duplikasi. Oleh karena itu, adalah baik praktek untuk menciptakan index unik, sedikitnya untuk kolom kunci utama, ketika tabel dasar diciptakan dan DBMS tidak secara otomatis menguatkan keunikan kunci utama (primary key).
Karena Staff Dan tabel PropertyForrent, kita boleh ingin menciptakan sedikitnya index yang berikut:

CREATE UNIQUE INDEX StaffNoInd ON Staff (staffNo)


CREATE UNIQUE INDEX PropertyNoInd ON Property ForRent (propertyNo);

Karena masing-masing kolom, kita boleh menetapkan bahwa order yang sedang menaik (ASC) atau yang turun (DESC), dengan ASC disebut default yang menentukan. Sebagai contoh, jika kita menciptakan suatu index pada tabel PropertyForRent sebagai:


CREATE INDEX RentInd ON PropertyForRent (city, rent);

Kemudian file index disebut RentInd diciptakan untuk tabel PropertyForRent. Masukan akan berada menurut abjad oleh perintah city dan kemudian oleh rent di dalam masing-masing city.

6.3.6   Removing an Index (DROP INDEX)

Jika kita menciptakan suatu index untuk suatu tabel dasar dan kemudian memutuskan bahwa tidak lagi diperlukan, kita dapat menggunakan statemen DROP INDEX itu untuk memindahkan index dari database. DROP INDEX mempunyai format:
	DROP INDEX IndexName


Statemen yang berikut akan memindahkan index [itu] menciptakan contoh yang sebelumnya:

DROP INDEX RentInd;

6.4  Views

Ingat dari Bagian 3.4 detinition suatu pandangan:
	View

	Hasil yang dinamis satu atau lebih operasi relasional yang beroperasi dalam relasi dasar itu untuk menghasilkan relasi lain. Suatu view adalah suatu relasi virtual yang tidak perlu ada database tetapi dapat diproduksi atas permintaan oleh pemakai tertentu, pada ketika permintaan.


Kepada pemakai database, suatu view nampak seperti halnya suatu tabel riil, dengan gugus kolom dinamai dan baris data. Bagaimanapun, tidak sama dengan suatu tabel dasar, suatu view tidak perlu ada database sebagai yang disimpan gugus nilai data. Sebagai gantinya, suatu view digambarkan sebagai suatu query pada satu atau lebih tabel dasar atau view. DBMS menyimpan definisi view di dalam database. Ketika DBMS menghadapi suatu acuan bagi suatu view, satu pendekatan adalah untuk definisi view ini dan menterjemahkan permintaan ke dalam suatu padanan meminta melawan terhadap sumber tabel pandangan dan kemudian melaksanakan permintaan. Ini menggabungkan proses, resolusi view yang disebut, dibahas Bagian 6.4.3. Suatu alternativ pendekatan, yang disebut view materalisasi, menyimpan view sebagai tabel temporer di dalam  database dan memelihara peredaran view sebagai mendasari tabel dasar yang dibaharui. Kita mendiskusikan pematerian view di dalam Bagian 6.4.8. pertama, kita menguji bagaimana menciptakan dan menggunakan view.

6.4.1. Creating a View (CREATE VIEW) 

Format file statemen CREATE VIEW adalah:

	CREATE VIEW  ViewName [(newColumnName[,…])]

AS subselect [WITH[CASCADED ( LOCAL] CHECK OPTION]


Suatu VIEW digambarkan dengan  penetapan suatu statemen SQL SELECT. Suatu nama boleh secara bebas pilih ditugaskan untuk masing-masing kolom di dalam VIEW. Jika daftar nama kolom ditetapkan, itu harus mempunyai jumlah materi yang sama sebagai banyaknya kolom yang diproduksi oleh subselect. Jika daftar nama kolom dihilangkan, masing-masing kolom di dalam VIEW mengambil kesesuaian kolom di dalam statemen subselect. Daftar nama kolom harus ditetapkan jika ada apapun kerancuan di dalam nama kolom. Ini boleh terjadi jika subselect meliputi hitungan kolom-kolom, dan AS sub ketentuan belum digunakan untuk nama . seperti kolom, atau menghasilkan dua kolom dengan nama serupa sebagai hasil suatu gabungan.
Subselect dikenal sebagai melukiskan defining query. Jika WITH CHECK OPTION ditetapkan, SQL memastikan suatu bahwa jika suatu baris gagal untuk mencukupi WHERE anak kalimat/ketentuan melukiskan query theview, [itu] tidaklah ditambahkan untuk mendasari tabel dasar VIEW (lihat Bagian 6.4.6). Haruslah dicatat bahwa untuk menciptakan suatu VIEW yang dengan sukses, anda harus mempunyai SELECT perlakuan khusus pada atas semua tabel mengacu subselect dan USAGE mengistimewakan pada domain apapun yang digunakan mengacu kolom. Perlakuan khusus ini adalah membahas Bagian lebih lanjut  6.6. Walaupun semua VIEW diciptakan dengan cara yang sama, dalam praktek jenis  yang berbeda  suatu VIEW digunakan untuk tujuan yang berbeda kita menggambarkan jenis  yang berbeda  itu suatu VIEW dengan contoh. 

Contoh  6.3 Create a horizontal view

Ciptakan suatu view sedemikian sehingga manajer pada branch B003 dapat melihat hanya detilnya untuk staff siapa yang bekerja kantor cabangnya.
Suatu view horisontal membatasi suatu akses pemakai untuk memilih satu baris atau lebih tabel.

	CREATE VIEW  Manager3Staff

AS SELECT *

	
	FROM Staff

WHERE branchNo = ‘B003’;


Ini menciptakan view yang disebut Manager3Staff dengan kolom yang sama menyebut seperti tabel staff tetapi hanya berisi baris itu di mana nomor cabang adalah B003. (yang dengan keras mengatakan, branchNo kolom adalah tak perlu dan mungkin telah dihilangkan dari definisi view, seperti semua masukan mempunyai branchNo= ' B003".) Jika kita sekarang melaksanakan statemen itu:

	SELECT *FROM Manager3Staff;


Kita akan mendapatkan tabel hasil itu yang ditunjukkan pada tabel 6.3. Untuk memastikan bahwa manajer cabang dapat lihat hanya baris ini, manajer harus tidak mengijinkan staff masuk tabel dasar. Sebagai gantinya, manajer harus diberi ijin akses kepada view Manager3Staff. Ini, pada hakekatnya, memberi manajer cabang adalah suatu view Tabel Staff yang dicustomized, mempertunjukkan hanya staff pada cabangnya. Kita mendiskusikan ijin akses di dalam Bagian 6.6.

Table 6.3 Data for view Manager3Staff

	Staff


	fName
	lName
	position
	sex
	DOB
	salary
	branchNo

	SG37
	Ann
	Beech  
	Assistant
	F
	10-Nov-60
	12000.00
	B003

	SG14
	David
	Ford
	Supervisor
	M
	24-Mar-58
	18000.00
	B003

	SG5
	Susan
	Brand
	Manager
	F
	3-Jun-40       
	24000.00
	B003


Contoh  6.4 Create a Vertical View  

Ciptakan suatu view detil staff pada cabang B003 yang mengeluarkan/meniadakan informasi gaji, sedemikian sehingga hanya para manajer dapat akses detil gaji untuk staff siapa yang bekerja pada cabang mereka.
Create a view of the staff details at branch B003 that excludes salary information, so that only managers can acess the salary details for staff who work at their branch.

Suatu view vertikal membatasi suatu akses pemakai untuk memilih satu kolom atau lebih tabel.
	CREATE VIEW Staff3

AS SELECT staffNo, fName, position, sex

	
	FROM Staff

WHERE branchNo = ‘B003’


Catat bahwa kita bisa menulis kembali statemen ini untuk menggunakan manager3Staff view sebagai ganti Tabel Staff, seperti itu:

	CREATE VIEW Staff3

AS SELECT staffNo, fName, position, sex

	
	FROM Manager3Staff;


Apapun cara, ini menciptakan suatu view yang disebut Staff3 dengan kolom-kolom yang sama seperti Tabel Staff, tetapi tidak termasuk salary, DOB, dan kolom branchNo. Jika daftar view ini akan mendapatkan hasil tabel itu yang ditunjukkan pada tabel 6.4. Untuk memastikan bahwa hanya cabang manajer yang dapat melihat detil gaji, staff pada cabang B003 harus tidak mengijinkan masuk tabel dasar staff atau view itu Manager3Staff. Sebagai gantinya, mereka harus diberi ijin akses kepada view Staff3, di sana dengan penyangkalan mereka mengakses ke data gaji sensitip. View vertikal biasanya digunakan di mana menyimpan data adalah suatu tabel digunakan oleh berbagai para pemakai atau kelompok para pemakai. Mereka menyediakan suatu tabel pribadi untuk para pemakai ini hanya komposisi kolom yang mereka perlukan.
Table 6.4 Data for view Staff3.

	StaffNo


	fName
	lName
	position
	sex



	SG37
	Ann
	Beech
	Assistant
	F

	SG14
	David
	Ford
	Supervisor
	M

	SG5
	Susan
	Brand
	Manager
	F


Contoh  6.5 Grouped and Joined views

Ciptakan suatu view staff siapa yang mengatur property untuk sewa, yang meliputi nomor cabang mereka yang bekerja pada, nomor staff mereka, dan banyaknya property yang mereka atur (lihat Contoh 5.27)

	CREATE A VIEW  StaffPropCnt (branchNo, staffNo, cnt)

AS SELECT  s. branchNo,s.staffNo, COUNT(*)

	
	FROM Staff s, PropertyForRent p

WHERE s, staffNo = p.staffNo = p.staffNo

GROUP BY s.branchNo, s.staffNo;


Ini memberi data yang ditunjukkan pada Tabel 6.5. Contoh ini menggambarkan penggunaan suatu subselect yang berisi suatu ketentuan GROUP BY (memberi suatu view yang disebut suatu view kelompok), dan berisi berbagai tabel (memberi suatu view yang disebut suatu joint view). Salah satu dari pertimbangan yang paling sering untuk yang menggunakan view adalah untuk menyederhanakan query multi-table. Sekali join view telah didefinisikan, sering dapat digunakan suatu query single-table sederhana melawan terhadap view untuk query cara lain yang akan memerlukan suatu join multi-table. Catat bahwa harus menyebut kolom di dalam  definisi view oleh karena penggunaan kumpulan yang tak memenuhi syarat berfungsi COUNT di dalam subselect.
Table 6.5 Data for view StaffPropCnt.

	BranchNo


	staffNo
	cnt

	B003
	SG14
	1

	B003
	SG37
	2

	B005
	SL41
	1

	B007
	SA9
	1


6.4.2  Removing aView (DROP VIEW)

Suatu view dipindahkan dari database dengan statemen DROP VIEW :

	DROP VIEW ViewName [RESTRICT ( CASCADE]




DROP VIEW menyebabkan definisi view untuk dihapus dari database. Sebagai contoh, kita bisa memindahkan view yang menggunakan statemen Manager3Staff. 
DROP VIEW Manager3Staff;

Jika CASCADE ditetapkan, DROP VIEW menghapus semua object dependen terkait, dengan kata lain, semua object yang acuan view. Makna ini yang DROP VIEW juga menghapus view apapun yang menggambarkan pada view di-drop. Jika RESTRICT ditetapkan dan di sana adalah object lain yang tergantung untuk keberadaan mereka pada keberadaan yang dilanjutkan view di-drop, perintah ditolak. Default adalah RESTRICT.

6.4.3  View Resolution  

Setelah dipertimbangkan bagaimana cara menciptakan dan menggunakan view, kita sekarang lihat lebih lekat pada bagaimana suatu query pada suatu view ditangani. Untuk menggambarkan proses resolusi view, mempertimbangkan query berikutnya yang menghitung banyaknya properti yang diatur oleh masing-masing anggota staff pada kantor cabang B003. Query ini didasarkan pada StaffPropCnt view contoh 6.5:
	SELECT staffNo, cnt

FROM StaffPROPCnt

WHERE branchNo = ‘B003’

ORDER BY staffNo:


Pandangan Resolusi menggabungkan di atas query dengan melukiskan query sering kali view StaffPropCnt sebagai berikut:

(1) Nama kolom view di dalam daftar SELECT adalah mereka diterjemahkan ke dalam kesesuaian kolom yang menyebutkan definisi query. Ini memberi: 
SELECT s.staffNo AS staffNo, COUNT(*) AS cnt

(2) Nama view di dalam ketentuan FROM digantikan dengan bersesuaian daftar FROM definisi query :
FROM Staff s.PropertyForRent

(3) Di mana ketentuan dari query pemakai mengkombinasikan dengan WHERE ketentuan definisi query yang menggunakan operator logika AND, seperti itu:
WHERE s.staffNo = p..staffNo AND branchNo = ‘B003’

(4) GROUP BY dan HAVING ketentuan dicopy dari definisi query, di dalam contoh ini, hanya mempunyai ketentuan suatu GROUPBY;
GROUP BY s.branchNo.s.staffNo

(5) Akhirnya, ORDER BY ketentuan dicopy dari pemakai query dengan view nama kolom yang menterjemahkan ke dalam definisi query nama kolom:
ORDER BY s.staffNo

(6) Query digabungkan yang akhirnya menjadi :
SELECT s.staffNo AS staffNo. COUNT(*) AS cnt

FROM Staff s. PropertyForRent p

WHERE s.staffNo = p.staffNo AND branchNo =’B003’

GROUP BY s.branch No, s.staffNo

ORDER BY s.staffNo:
Ini memberikan  tabel hasil yang ditunjukkan pada tabel 6.6.

Table 6.6 Result table after view resolution.

	StaffNo


	cnt

	SG14
	1

	SG37
	2


6.4.4  Restrictions on Views

Standar ISO memaksakan beberapa pembatasan penting pada ciptaan dan penggunaan view, walaupun ada variasi yang pantas dipertimbangkan antar berbagai dialek.
( Jika suatu kolom di dalam view didasarkan pada suatu kumpulan fungsi, kemudian kolom boleh nampak hanya di dalam SELECT dan ORDER BY ketentuan query yang mengakses view. Khususnya, kolom seperti itu tidak mungkin digunakan ketentuan WHERE dan tidak mungkin suatu argumentasi bagi suatu aggregate berfungsi apapun query berdasar pada view. Sebagai contoh, mempertimbangkan view StaffPropCnt contoh 6.5, yang mempunyai suatu kolom cnt berdasar pada fungsi kumpulan COUNT. Query yang berikut akan gagal :

SELECT COUNT (cnt)


FROM StaffPropCnt;

Sebab kita adalah dengan menggunakan suatu kumpulan fungsi pada kolom  cnt, yang mana adalah dirinya sendiri didasarkan pada suatu kumpulan fungsi. Dengan cara yang sama, query berikutnya akan juga gagal:

SELECT*


FROM StaffPropCnt


WHERE cnt > 2;

Sebab kita  sedang menggunakan kolom view, cnt, diperoleh dari suatu kumpulan fungsi ketentuan WHERE.
(  Suatu view dikelompokkan tidak boleh di-join dengan suatu tabel dasar atau suatu view. Sebagai contoh, view StaffPropCnt adalah suatu view yang dikelompokkan, sedemikian rupa sehingga apapun usaha untuk menggabung dengan view ini dengan view atau tabel lain gagal. 

6.4.5 View Updatability

Semua membaharui bagi suatu tabel dasar dengan seketika yang dicerminkan dalam semua view yang meliputi tabel dasar itu. Dengan cara yang sama, kita boleh mengharapkan bahwa jika suatu view diperbaharui kemudian table dasar akan mencerminkan perubahan itu. Bagaimanapun, mempertimbangkan lagi view StaffPropCnt contoh 6.5. Pertimbangkan apa yang  akan terjadi jika kita mencoba untuk memasukkan suatu record yang menunjukkan bahwa pada cabang B003, anggota staf SG5 mengatur dua properti, penggunaan yang berikut memasukkan statemen:


INSERT INTO StaffPropCnt


VALUES (‘B003’, ‘SG5’ , 2);

Harus memasukkan dua record ke dalam tabel PropertyForRent yang memperlihatkan anggota staff mengatur properti SGS. Bagaimanapun, yang kita lakukan tidak mengetahui adalah properti mereka; semua kita mengetahui bahwa anggota staff ini adalah mengatur dua properti. Dengan kata lain, kita tidak mengetahui kesesuaian nilai-nilai kunci utama (primary key) untuk tabel PropertyForRent. Jika kita merubah definisi view dan menggantikan count dengan nyata angka-angka property :

	CREATE VIEW StaffPropList (branchNo, staffNo, propertyNo)

AS SELECT s.branchNo, s.staffNo, p.propertyNo

	
	FROM Staff s, PropertyForRent p

WHERE s.staffNo = p.staffNo


Dan kita mencoba untuk memasukkan record :

	INSERT INTO StaffPropList

VALUES (‘B003’, ‘SG5’, ‘PG19’)


Kemudian ada namun suatu masalah dengan  penyisipan ini , sebab kita menetapkan definisi table PropertyForRent bahwa semua kolom kecuali kode pos dan staffNo tidaklah diijinkan untuk mempunyai null (lihat Contoh 6.1). Bagaimanapun, seperti view StaffPropList mengeluarkan semua kolom dari table PropertyForRent kecuali nomor properti, kita tidak punya jalan untuk menyediakan kolom  yang tidak null yang sisanya dengan nilai-nilai.  

Standar ISO menetapkan view yang harus updatable adalah suatu sistem yang menyesuaikan diri kepada yang standar. Definisi memberikan standar ISO adalah bahwa suatu view adalah updatable jika dan hanya jika:
(  DISTINCT tidaklah ditetapkan; itu adalah, duplikasi baris harus tidak dihapuskan dari hasil. 

( Tiap-Tiap elemen di dalam SELECT penjelasan daftar query adalah suatu nama kolom (bukannya suatu tetap, ungkapan, atau fungsi kumpulan) dan tidak ada nama kolom yang nampak lebih dari sekali.
( Ketentuan FROM menetapkan hanya satu tabel; itu adalah, view yang harus mempunyai tabel sumber tunggal di mana pemakai telah memerlukan perlakuan khusus. Jika tabel sumber adalah dirinya sendiri suatu view, kemudian view itu harus mencukupi kondisi-kondisi ini. Ini, oleh karena itu, mengeluarkan apapun view berdasar pada suatu join, union (UNION), intersection (INTERSECT) ayau perbedaan (EXCEPT). 

( Ketentuan WHERE tidak meliputi sekumpulan apapun SELECT acuan tabel di dalam ketentuan FROM.
( Tidak ada ketentuan GROUP BY atau HAVING di dalam definisi query.
Sebagai tambahan, tiap-tiap baris tidak ditambahkan melalui view harus violete batasan integritas tabel dasar. Sebagai contoh, jika suatu baris baru ditambahkan melalui suatu view, kolom bukanlah tercakup di view adalah mulai null, tetapi ini harus bukan violete suatu NOT NULL batasan integritas di dalam tabel dasar. Konsep basis dasar di belakang pembatasan ini sebagai berikut:
	Updatable View
	Karena suatu pandangan untuk updatable, DBMS harus mampu melacak manapun baris atau kolom kembali ke kolom atau barisnya di dalam tabel sumber.


6.4.6  WITH CHECK OPTION

Baris ada suatu view sebab mereka mencukupi WHERE kondisi itu melukiskan query. Jika suatu baris diubah . seperti bahwa itu tidak lagi membuat puas kondisi ini, kemudian akan menghilang lenyap dari view. Dengan cara yang sama, baris baru nampak di dalam ketika suatu memasukkan atau membaharui pada penyebab view mereka untuk mencukupi WHERE kondisi. Baris yang masuk atau meninggalkan suatu view disebut baris  berpindah tempat. 

Yang biasanya, WITH CHECK OPTION ketentuan CREATE VIEW statemen melarang suatu baris yang berpindah tempat ke luar dari view. Qualifier yang opsional yang LOCAL/CASCADED adalah hirarki view dapat digunakan untuk: itu adalah, suatu view yang diperoleh dari view lain. Dalam hal ini, jika WITH LOCAL CHECK OPTION ditetapkan, memasukkan apapun baris atau memperbaharui pada view ini, dan apapun view secara langsung atau secara tidak langsung digambarkan pada view ini, harus tidak menyebabkan baris untuk menghilang lenyap dari view, kecuali jika baris juga menghilang lenyap dari tabel dasar / view yang diperoleh. Jika WITH CASCADED CHECK OPTION ditetapkan (default menentukan), kemudian apapun baris memasukkan/menyisipkan atau membaharui ini dalam view dan apapun view yang secara langsung atau secara tidak langsung tidak menggambarkan pada view ini harus menyebabkan baris untuk menghilang lenyap dari view.

Fitur ini menjadi sangat bermanfaat bahwa itu dapat membuat kerjasama dengan view lebih menarik dibanding bekerjasama dengan tabel dasar. Ketika suatu INSERT atau UPDATE statemen pada view melanggar WHERE kondisi yang melukiskan query, operasi ditolak. Ini menguatkan batasan pada database dan integritas database bantuan preserve. WITHCHECKOPTION dapat ditetapkan hanya untuk suatu pandangan updatable, seperti dirumuskan dalam bagian yang sebelumnya.

Contoh 6.6 WITH CHECK OPTION

Pertimbangkan lagi kreasi view dalam Contoh 6.3:

	CREATE VIEW Manager3Staff

AS SELECT *

	
	FROM Staff

WHERE branchNo = ‘B003’

	WITH CHECK OPTION


Dengan tabel yang sebetulnya menunjukkan dalam Tabel 6.3. Jika sekarang mencoba untuk membaharui jumlah cabang salah satu dari baris dari B003 ke B005, sebagai contoh:

	UPDATE Manager3Staff

	SET branchNo = ‘B005’

	WHERE staffNo = ‘SG37’;


Kemudian spesifikasi WITH CHECK OPTION ketentuan di dalam  definisi view mencegah kejadian dari ini, seperti ini akan menyebabkan baris itu untuk berpindah tempat dari view horisontal ini. Dengan cara yang sama, jika kita mencoba untuk memasukkan baris yang berikut melalui view:

	INSERT INTO Manager3Staff

VALUES (‘SL15’, ‘Mary’, ‘black’, ‘Assistant’, ‘F’, DATE ‘1967-06-21’, 8000, ‘B002’);


Kemudian spesifikasi WITH CHECK OPTION akan mencegah dari baris itu dimasukkan ke dalam tabel mendasari Staff dan dengan menghilang seketika dari view ini (sebagai cabang B002 bukanlah bagian dari view).

Sekarang mempertimbangkan situasi itu di mana Manager3Staff tidak digambarkan pada Staff yang secara langsung tetapi pada view Staff lain.:

	CREATE VIEW  Low Salary   
	CREATE VIEW HighSalary 
	CREATEVIEW Manager3Staff

	AS SELECT * 
	AS SELECT * 
	AS SELECT * 

	
	FROM Staff
	
	FROM LowSalary
	
	FROM HighSalary

	
	WHERE salary>9000
	
	WHERE SALARY >10000
	
	WHERE branchNo = ‘B003’

	
	
	WITH LOCAL CHECK OPTION
	


Jika sekarang mencoba yang berikut memperbaharui pada Manager3Staff:

	UPDATE Manager3Staff

SET salary = 9500

WHERE staffNo =’SG37’


Kemudian ini membaharui akan gagal: walaupun membaharui akan menyebabkan baris itu untuk menghilang lenyap dari view HighSalary, baris tidak akan menghilang lenyap dari table LowSalary bagi 8000, kemudian membaharui akan berhasil seperti baris tidak lagi bagian dari LowSalary. Sebagai alternatif, jika view HighSalary yang telah menetapkan WITH CASCADED CHECK OPTION, kemudian menentukan gaji yang baik untuk  9500 maupun  8000 akan ditolak sebab baris akan menghilang lenyap dari HighSalary, oleh karena itu, untuk memastikan bahwa keganjilan seperti ini tidak muncul, masing-masing view perlu secara normal diciptakan menggunakan WITH CASCADED CHECK OPTION.

6.4.7 Advantages and Disadvantages of Views                                          

Batasi beberapa akses pemakai ke view yang mempunyai potensi menguntungkan atas membiarkannya para pemakai mengarahkan akses kepada tabel dasar sungguh sial, view SQL juga mempunyai kerugian. Di dalam bagian ini  kita dengan singkat meninjau ulang keuntungan-keuntungan dan kerugian-kerugian dari view di dalam SQL sebagaimana diringkas dalam tabel 6.7
Table 6.7  Summary of advantages of views in SQL

	Keutungan


	Kerugian



	Independent data

Currency

Keamanan yang ditingkatkan

Kompleksitas yang dikurangi

Kenyamanan.

Integritas data
	Pembatasan pembaharuan
Pembatasan Struktur

Unjuk kerja


Keuntungan (Advantage)
Di dalam kasus suatu DBMS dijalankan pada suatu standalonePC, pandangan pada umumnya suatu kenyamanan, dikenalkan ke menyederhanakan permintaan database. Bagaimanapun, dalam suatu multi-user DBMS, memandang permainan adalah suatu peran pusat di dalam melukiskan struktur database dan memperkuat keamanan. Keuntungan view yang utama diuraikan di bawah.
Independent data (Data Independence) 
Suatu view konsisten dapat menyajikan,  suatu gambaran struktur database yang tak berubah-ubah, sekalipun mendasari tabel sumber diubah (sebagai contoh, kolom ditambahkan atau dipindahkan, relationship berubah, tabel displit, direkstruktur, atau di-rename). Jika kolom ditambahkan atau dipindahkan dari suatu tabel, dan kolom ini tidaklah diperlukan oleh view, kemudian definisi view harus berubah. Jika suatu tabel eksisting diatur kembali atau dibagi, suatu view mungkin adalah digambarkan sedemikian rupa sehingga para pemakai dapat melanjut untuk lihat tabel yang lama. Di dalam kasus men-split suatu table, tabel lama dapat dilukiskan kembali dengan  penjelasan suatu view dari join tabel yang baru, menyediakan bahwa yang di-split sedemikian rupa sehingga table yang asli dapat direkonstruksi. Kita dapat memastikan bahwa ini adalah mungkin dengan penempatan kunci utama (primary key) di dalam kedua-duanya tabel yang baru, Seperti itu, jika kita mula-mula mempunyai suatu Tabel format Klien (Client table form):

Client (clientNo, fName, IName, telNo, prefType, maxRent)

Kita bisa menyusunnya kembali ke dalam dua tabel baru:

ClientDetails (clientNo, fName, IName telNo)


ClientReqts (clientNo, preType, maxRent)


Para pemakai dan aplikasi masih bisa mengakses data menggunakan struktur tabel lama, yang akan dilukiskan kembali dengan  penjelasan suatu view disebut seperti natural join ClientDetails dan ClientReqts, dengan clientNo sebagai kolom join:
CREATE VIEW Client

AS SELECT  cd.clientNo, fName, IName, telNo, prefType, maxRent

FROM ClientDetails cd, ClientReqts cr

WHERE cd.clientNo = cr.clientNo;

Currency

Perubahan bagi tabel dasar yang manapun  dalam mendefinisikan query dengan seketika direfleksikan dalam View.
Keamanan yang ditingkatkan (Improved security)
Masing-masing pemakai dapat diberi perlakuan khusus untuk mengakses database hanya melalui suatu satuan kecil satuan view yang berisi data sesuai dengan pemakai, dengan begitu pembatasan dan mengendalikan masing-masing akses pemakai kepada database
Kompleksitas yang dikurangi (Reduced complexity)
Suatu view dapat menyederhanakan query, dengan gambar data dari beberapa tabel ke dalam tabel tunggal, di sana dengan mentransformasi query multi-table ke dalam single-queries.
Kenyamanan (Convenience)
View dapat menyediakan kenyamanan lebih besar ke para pemakai diperkenalkan dengan pengecualian bagian dari database yang mereka harus lihat. Ini juga mengurangi kompleksitas dari segi pandangan pemakai.
Customization 

Pandangan menyediakan suatu metoda ke customize suatu penampilan database, sedemikianrupa sehingga yang sama mendasari tabel dasar dapat dilihat oleh para pemakai yang  berbeda dalam cara yang berbeda.
Integritas Data  (Data Integrity)
Jika WITH CHECK OPTION ketentuan CREATE VIEW statement yang digunakan adalah, kemudian SQL tidak memastikan bahwa apapun baris yang gagal untuk mencukupi WHERE ketentuan pendefinisian query pernah ditambahkan untuk yang manapun  mendasari dasar tabel-tabel melalui view, dengan demikian memastikan integritas view itu.
Kerugian (Disadvantage)
Walaupun view menyediakan banyak manfaat penting, di sana juga beberapa kerugian dengan view SQL.

Pembatasan pembaharuan (Update restriction)
Di dalam bagian 6.4.5. kita menampilkan bahwa, dalam beberapa hal, suatu view tidak bisa diperbaharui.
Pembatasan Struktur (Structure restriction)
Struktur suatu view ditentukan pada waktu tentang  ciptaannya. Jika mendefinisikan query menjadi format SELECT FROM…, kemudian *refers mengacu pada kolom tabel dasar menyajikan ketika view diciptakan. Jika kolom sesudah itu ditambahkan kepada tabel dasar, kemudian kolom ini tidak akan nampak view, kecuali jika view di-drop pandangan  dan dilukiskan kembali.
.
Unjuk kerja (Performance)
Ada suatu penalty unjuk untuk dibayar ketika penggunaan suatu view. Dalam beberapa hal, ini akan  sepele; dalam kasus lain, mungkin saja lebih meragukan. Sebagai contoh, suatu view yang didefinisikan oleh suatu query yang multi-table kompleks bisa memakan waktu lama untuk memprosesnya seperti view resolusi harus bekerja sama tabel join setiap kali view diakses. Resolusi view memerlukan tambahan sumber daya komputer. Di dalam bagian yang berikutnya, kita dengan singkat mendiskusikan suatu pendekatan alternatif untuk memelihara view yang mencoba untuk menanggulangi kerugian ini.
6.4.8  View Materialization

Di dalam bagian 6.4.3. kita membahas satu pendekatan untuk menangani query berdasar pada suatu view, di mana jika query dimodifikasi ke dalam suatu query berdasarkan pada tabel dasar. Satu kerugian dengan  pendekatan ini  adalah waktunya diambil untuk melaksanakan resolusi view itu, terutama sekali jika view sering diakses. Suatu pendekatan alternatif, disebut view materialization, adalah untuk menyimpan view sebagai tabel temporer di dalam database ketika view yang pertama disangsikan. Sesudah itu, query berdasarkan pada view materialized dapat banyak lebih cepat dari hitungan kembali view setiap kali. Perbedaan kecepatan mungkin adalah aplikasi kritis di mana tingkat rate query adalah tinggi dan view adalah kompleks sedemikianrupa sehingga tidaklah praktis untuk menghitung kembali view untuk tiap-tiap query.
Materialized views adalah bermanfaat dalam aplikasi yang baru seperti data warehouse, replication server, visualisasi data, dan mobile system. Pemeriksaan Batasan Integritas dan optimisasi query dapat juga bermanfaat bagi view materialized. Kesukaran dengan  pendekatan ini  sedang memelihara peredaran view selagi tabel-tabel dasar diperbaharui. Proses pembaharuan suatu view materialized sebagai jawaban atas perubahan kepada data dasar disebut pemeliharaan view. Tujuan dasar  pemeliharaan view adalah untuk menerapkannya hanya perubahan itu bagi view untuk memeliharanya sekarang. Sebagai suatu indikasi isu melibatkan, mempertimbangkan view yang berikut:


CREATE VIEW  StaffPropRent (staffNo)


AS SELECT DISTINCT staffNo



FROM PropertyForRent



WHERE branchNo = ‘B003’ AND rent > 400;

Table 6.8 Data for view StaffPropRent.

	staffNo



	SG37

	SG14


Dengan data yang ditampilkan dalam Tabel 6.8. Jika untuk menyisipkan suatu baris ke dalam PropertyForRent tabel dengan suatu sewa rent ( 400, kemudian view akan bersifat tanpa perubahan. Jika untuk menyisipkan baris(‘PG24’,…550,,’CO40’, ‘SG19’, ‘B003’) ke dalam tabel PropertyForRent kemudian baris perlu juga nampak di dalam materialized view. Bagaimanapun, jika kita adalah untuk menyisipkan baris(‘PG54’,….,450, ‘CO89’, ‘SG37’, ‘B003’) ke dalam tabel PropertyForRent, kemudian tidak menambahkan baris baru yang diperlukan bagi materialized view sebab ini sudah ada suatu baris untuk SG37 . Catat bahwa tiga  kasus keputusan ini  apakah untuk menyisipkan baris ke dalam materialized view yang dapat dibuat tanpa akses berdasarkan kepada PropertyForRent table.
Jika sekarang ingin untuk menghapus baris yang baru (' PG24',…,550, ' CO40', ' SG19', ' B003') dari tabel PropertyForRent kemudian baris perlu juga dihapus dari materialized view. Bagaimanapun, jika kita ingin untuk menghapus baris yang baru (' PG54',…,450, ' CO89', ' SG37', ' B003') dari tabel PropertyForRent kemudian baris yang sesuai dengan SG37 harus tidak dihapus dari materialized view, oleh karena dengan keberadaan berdasarkan baris dasar yang sesuai dengan propertyPG21. Di dalam dua  kasus ini , keputusan atas apakah untuk menghapus atau mempertahankan baris di dalam materialized view memerlukan akses kberdasarkan epada tabel dasar PropertyForRent. Karena suatu diskusi lebih lengkap dari materirialized view, pembaca yang tertarik adalah direferensikan ke Gupta an Mumick (1999).

6.5 Transactions

Standard ISO menggambarkan  suatu model transaksi berdasarkan pada dua statement SQL; COMMIT dan ROLLBACK. Kebanyakan, tetapi tidak semua, implementasi SQL komersil, menyesuaikan diri pada  model ini , yang mana adalah didasarkan pada DB2 IBM's DBMS. Suatu transaksi unit logika suatu pekerjaan terdiri dari satu atau lebih statemen SQL yang dijamin untuk menjadi tenaga berkenaan dengan recovery. Standard menetapkan bahwa suatu transaksi SQL secara otomatis mulai dengan inisialisasi transaksi statement SQL statemen yang dieksekusi oleh seorang pemakai atau program (sebagai contoh, SELECT,INSERT, UPDATE). Perubahan dibuat oleh suatu transaksi bukanlah visibel oleh lain secara bersamaan melaksanakan transaksi sampai transaksi lengkap. Suatu transaksi dapat lengkap salah satu dari empat jalan yaitu:
· A COMMIT statemen berakhir transaksi dengan sukses, membuat perubahan database permanen. Suatu transaksi baru memulai statemen.
· A ROLLBACK statemen menggugurkan transaksi , mundur perubahan apapun dibuat oleh transaksi. Suatu transaksi baru start setelah ROLLBACK dengan transaksi yang berikutnya yang memulai statemen. 
· Karena SQL bersifat rencana (lihat Bab 21), penghentian program sukses berakhiri transaksi akhir yang dengan sukses, sekalipun  suatu statemen COMMIT belum dieksekusi. 
· Karena SQL bersifat rencana, penghentian program abnormal menggugurkan transaksi. 
Transaksi SQL tidak bisa terkumpul (lihat Bagian 19.4). Statemen SET TRANSACTION mengijinkan pemakai untuk mengatur aspek tertentu transaksi. Format dasar statemen adalah:
SET TRANSACTION

[READ ONLY ( READ WRITE] (
[ISOLATION LEVEL READ UNCOMMITTED ( READ COMMITTED (
REPEATABLE READ (SERIALIZABLE]

READ ONLY dan READ WRITE  pemberi sifat (qualifier) mengindikasikan adanya apakah transaksi hanya dibaca atau melibatkan kedua-duanya membaca dan menulis operasi. Kelalaian adalah READ WRITE jika bukan qualifier ditetapkan (kecuali jika level isolasi adalah READ UNCOMMITTED). Barangkali secara mengacaukan, READ ONLY mengijinkan suatu transaksi untuk mengeluarkan INSERT, UPDATE, dan DELETE statemen melawan terhadap tabel temporer ( tetapi hanya tabel temporer). 

Level isolasi mengindikasikan derajat tingkat interaksi yang diijinkan dari  transaksi lainnya  sepanjang pelaksanaan transaksi. Tabel 6.9 menampilkan pelanggaran serializ-abilility yang diijinkan oleh masing-masing level isolasi. Hanya level isolasi yang SERIALIZABLE adalah aman, adalah yang menghasilkan jadual serializable. Level Isolasi yang sisanya perlu suatu mekanisme untuk disajikan oleh DBMS bahwa dapat digunakan oleh programmer untuk memastikan serializability. Bab 19 mendiskusikan arti dari pembacaan tidak murni (dirty read) bukan yang dapat dibaca diulang (nonrepeatble read), dan menghantui pembaca (phantom read), dan menyediakan informasi transaksi yang tambahan dan serializabilas.
Table 6.9 Violations of serializability permitted by isolation levels
	Isolation level


	Dirty read
	Nonrepeatable read
	Phantom read

	READ UNCOMMITTED
	Y
	Y
	Y

	READ COMMITTED
	N
	Y
	Y

	REPEATABLE READ
	N
	N
	Y

	SERIALIZABLE
	N
	N
	N


6.5.1 Dengan Segera dan Menangguhkan Batasan Integritas (Immediate and Deferred Integrity Constraints)
Dalam beberapa situasi, kita tidak ingin batasan integritas untuk dicek immediatetely, itu adalah setelah tiap-tiap SQL statemen telah dieksekusi, tetapi sebagai gantinya pada transaksi melakukan. Suatu batasan mungkin (adalah) digambarkan sebagai INITIALLY IMMEDIATE atau INITIALLY DEFERRED, menandakan gaya yang batasan mengasumsikan di bintang dari tiap transacrtion. Di dalam kasus yang terdahulu, ini juga mungkin untuk menetapkan apakah ke mode dapat diubah sub-sequently menggunakan qulifier [NOT] DEFERREBLE. Gaya Kelalaian adalah INITIALLY IMMEDIATE. Statemen SETCONSTRAINT digunakan untuk di-set mode untuk batasan yang ditetapkan untuk transaksi yang sedang berjalan. Format dari statemen ini adalah:
	SET CONSTRAINT

          (ALL ( constraintName [,…] ) (DEFERRED ( IMMEDIATE)


6.6   Pengendalian Akses (Access Control) 

Di dalam bagian 2.4 kita menyatakan bahwa suatu DBMS perlu menyediakan suatu mekanisme untuk memastikan bahwa hanya para pemakai yang diberi hak yang dapat mengakses database. SQL menyediakan statemen GRANT dan REVOKE untuk mengijinkan keamanan untuk di-set berdasar pada tabel di dalam database. Mekanisme keamanan didasarkan pada konsep otorisasi identifiers, kepemilikan, dan perlakuan khusus.
Otorisasi identitas dan kepemilikan (Authorization identifiers and ownership)
Suatu otorisasi identitas adalah suatu SQL identitas normal itu digunakan untuk menetapkan identitas seorang pemakai. Masing-Masing pemakai database ditugaskan suatu otorisasi identitas oleh Database Administrator (DBA). Yang pada umumnya, identitas mempunyai suatu password dihubungkan, untuk pertimbangan keamanan jelas nyata. Tiap-tiap statemen SQL yang dieksekusi oleh DBMS dilakukan atas nama seorang pemakai spesifik. Otoorisasi identitas digunakan untuk menentukan object database yang pemakai boleh acuan dan operasi apa  mungkin  dilakukan pada atas object itu.
Masing-masing Object yang diciptakan SQL mempunyai suatu pemilik. Pemilik adalah diidentifikasi oleh otorisasi identitas didefinisikan di dalam  AUTHORIZATION ketentuan schema untuk yang mana merasa memiliki object (lihat Bagian 6.3.1). Pemilik pada awalnya satu orang siapa yang boleh mengetahui keberadaan object dan, sebagai konsekwensi, melaksanakan apapun operasi pada atas obyek.        
Perlakuan khusus (Privileges)
Perlakuan khusus adalah tindakan pemakai diijinkan untuk menyelesaikan pada tabel dasar yang ditentukan atau view. Perlakuan khusus yang digambarkan oleh standard ISO adalah:
· SELECT – perlakuan khusus untuk mendapat kembali data dari suatu tabel;
· INSERT – perlakuan khusus untuk menyisipkan baris baru ke dalam tabel
· UPDATE – perlakuan khusus untuk memodifikasi baris data dalam tabel;

· DELETE – perlakuan khusus untuk menghapus baris data dari suatu tabel;

· REFERENCES – perlakuan khusus referensi ke kolom suatu tabel yang dinamai di dalam batasan integritas;
· USAGE – perlakuan khusus untuk menggunakan domain, pemeriksaan, menetapkan karakter, dan terjemahan. Kita tidak mendiskusikan pemeriksaan, menetapkan karakter, dan terjemahan dalam buku ini; pembaca yang tertarik adalah direferensikan ke Cannan and Otten (1993).

Perlakuan khusus INSERT dan UPDATE dapat terbatas ke kolom yang spesifik tabel, membiarkan perubahan ke kolom ini tetapi menolak perubahan ke kolom lain. Dengan cara yang sama, perlakuan khusus REFERENCES dapat terbatas ke kolom spesifik tabel, membiarkan kolom ini untuk disesuaikan batasan, seperti batasan cek dan batasan kunci asing (foreign key), ketika menciptakan table lain, tetapi menolak  yang lain dari disesuaikan.
Ketika seorang pemakai menciptakan suatu tabel yang menggunakan statemen CREATE TABLE, ia atau dia secara otomatis menjadi pemilik tabel dan menerima perlakuan khusus penuh untuk tabel. Para pemakai lain yang pada awalnya tidak punya perlakuan khusus pada tabel yang baru saja diciptakan. Untuk memberinya akses kepada tabel, pemilik harus secara ekplisit mengabulkannya perlakuan khusus yang perlu menggunakan statement GRANT.
Ketika seorang pemakai menciptakan suatu view dengan statemen CREATE VIEW, ia atau dia secara otomatis menjadi pemilik view, tetapi tidak perlu menerima perlakuan khusus penuh pada view. Untuk menciptakan view, seorang pemakai harus mempunyai perlakuan khusus SELECT pada semua tabel yang menyusun view dan perlakuan khusus REFERENCES pada kolom yang dinamai view. Bagaimanapun, pemilik view mendapatkan perlakuan khusus INSERT, UPDATE, dan DELETE hanya jika ia atau dia menangani perlakuan khusus ini untuk tiap-tiap tabel di dalam view.
6.6.1  Mengabulkan Perlakuan khusus bagi Para pemakai Lain (Mengakui) Granting Privileges to Other Users (GRANT)
Statemen GRANT digunakan untuk mengakui perlakuan khusus pada object database ke para pemakai spesifik. Yang secara normal statemen GRANT digunakan oleh suatu pemilik tabel untuk memberi para pemakai lain mengakses ke data. Format statemen GRANT adalah:
	GRANT
	{privilegeList ( ALL PRIVILEGES}

	ON
	ObjectName

	TO
	{AuthorizationIdList ( PUBLIC}

	[WITH GRANT OPTION ]




PrivilegeList terdiri dari satu atau lebih perlakuan khusus yang berikut yang dipisahkan oleh tanda koma:
SELECT

DELETE

INSERT            [ columnName [,…] ) ]

UPDATE           [ (columnName [,…] ) ]

REFERENCES    [ (columnName [,…] ) ]

USAGE

Untuk kenyamanan,  statemen GRANT mengijinkan kata kunci ALL PRIVILEGES untuk digunakan untukmengabulkan semua perlakuan khusus bagi seorang pemakai sebagai ganti untuk mempunyai ketetapan enam perlakuan khusus secara individu. Itu juga menyediakan kata kunci PUBLIC untuk mengijinkan akses untuk dikabulkan semua untuk kini  dan masa depan memberi hak para pemakai, tidak hanya kepada para pemakai sekarang ini mengenal kepada DBMS. ObjectName dapat nama suatu tabel dasar, view, domain, menetapkan karakter, pemeriksaan, atau terjemahan.
Ketentuan WITH GRANT OPTION mengijinkan para pemakai di dalam AuthorizationIdList untuk lewat perlakuan khusus yang mereka telah diberi untuk object yang dinamai ke atas para pemakai lain. Jika para pemakai ini menyampaikan  suatu perlakuan khusus yang menetapkan WITH GRANT OPTION, para pemakai yang menerima perlakuan khusus itu boleh pada gilirannya mengabulkannya namun ke para pemakai lain. Dengan cara ini, pemilik object memelihara pengendalian sangat ketat atas siapa yang mempunyai ijin untuk menggunakan object dan format akses apa yang diijinkan.
Example 6.7 GRANT all privileges

Beri pemakai  dengan otorisasi identititas Manajer perlakuan khusus penuh kepada Tabel Staff

GRANT ALL PRIVILEGES


ON Staff


TO Manager WITH GRANT OPTION;

Pemakai mengenali seperti Manajer sekarang dapat mendapat kembali baris dari Tabel Staff, dan juga memasukkan/menyisipkan, memperbaharui, dan menghapus data dari tabel ini. Manajer dapat juga mengacu Tabel Staff, dan semua Kolom Staff dalam manapun table yang ia atau dia menciptakan sesudah itu. Kita juga menetapkan kata kunci WITH GRANT OPTION, sedemikian rupa sehingga Manajer dapat menyampaikan  perlakuan khusus ini kepada para pemakai lain.
Example 6.8 GRANT specific privileges

Beri personil para pemakai dan Direktur perlakuan khusus itu SELECT dan UPDATE pada kolom gaji tabel Staff.
Give users personnel and Director the privileges SELECTandUPDATE on column salary of the Staff table.


GRANT SELECT, UPDATE    (salary)


ON Staff


TO  Personnel, Director

Kita sudah menghilangkan kata kunci WITH GRANT OPTION, sedemikian rupa sehingga para pemakai Personil Dan Direktur tidak bisa menyampaikan  yang manapun perlakuan khusus ini bagi para pemakai lain.
Example 6.9 GRANT  specific privileges to PUBLIC 

Beri semua para pemakai perlakuan khusus SELECT pada Branch table.

GRANT SELECT

ON Branch

TO PUBLIC;

Penggunaan kata kunci PUBLIC berarti bahwa semua para pemakai (sekarang dan di masa datang) bisa mendapat kembali semua data di dalam Tabel Cabang (Branch table). Catat bahwa ia tidak bisa dipertimbangkan untuk menggunakan WITH GRANT OPTION dalam kasus ini: seperti tiap-tiap pemakai mempunyai akses kepada tabel, tidak usah menyampaikan  perlakuan khusus bagi para pemakai lain.
6.6.2  Menarik Kembali Perlakuan Khusus dari para Pemakai (Revoking Privilege from Users (REVOKE) 

Statemen REVOKE digunakan untuk menyingkirkan perlakuan khusus yang telah dikabulkan dengan statemen GRANT. Statemen REVOKE dapat menyingkirkan semua atau sebagian dari perlakuan khusus yang sebelumnya dikabulkan untuk seorang pemakai. Format statemen adalah:
	REVOKE [GRANT OPTION FOR] {PrivilegeList ( ALL PRIVILEGES}

	ON
	ObjectName

	FROM
	{AuthorizationIdList ( PUBLIC}[RESTRICT ( CASCADE]


Kata kunci ALL PRIVILEGES mengacu pada semua perlakuan khusus yang dikabulkan ke seorang pemakai oleh pemakai yang menarik kembali perlakuan khusus. Opsional GRANT OPTION FOR ketentuan mengijinkan perlakuan khusus meneruskan via WITH GRANT OPTION statemen GRANT untuk ditarik kembali secara terpisah dari perlakuan khusus diri mereka.

RESTRICTandCASCADE Qualifier beroperasi persisnya seperti di statemen DROP TABLE (lihat Bagian 6.3.3). Sejak perlakuan khusus diperlukan untuk menciptakan object tertentu, menarik kembali suatu perlakuan khusus dapat memindahkan otoritas yang mengijinkan obyek untuk diciptakan (obyek seperti itu disebut ditinggalkan). Statemen REVOKE gagal jika hasil kembali di dalam suatu obyek yang ditinggalkan, seperti suatu view, kecuali jika kata kunci CASCADE telah ditetapkan. IF CASCADE ditetapkan, suatu apresiasi statemen DROP mengeluarkan untuk apapun view yang ditinggalkan, domain, batasan, atau pernyataan.

Perlakuan khusus yang telah dikabulkan pada  pemakai ini  oleh para pemakai lain tidak terpengaruh oleh  statemen REVOKE ini. Oleh karena itu, jika pemakai lain telah mengabulkan pemakai perlakuan khusus ditarik kembali, mengabulkan pemakai lain  masih mengijinkan pemakai itu untuk mengakses tabel. Sebagai contoh, di dalam Gambar 6.1 Pemakai A mengabulkan Pemakai B INSERT Perlakuan khusus menjadi pada Tabel Staff WITH GRANT OPTION (langkah 1). Pemakai B lewat perlakuan khusus ini ke atas pemakai C (langkah 2). Subsequenltly, Pemakai C mendapatkan perlakuan khusus yang sama dari Pemakai E (langkah 3). Pemakai C kemudian lewat perlakuan khusus ke atas pemakai D (langkah 4). Kapan Pemakai A menarik kembali INSERT membebaskan diri dari Pemakai B (langkah 5), perlakuan khusus tidak bisa ditarik kembali dari Pemakai C, sebab Pemakai C juga telah menerima perlakuan khusus dari Pemakai E. Jika Pemakai E tidak pernah memberi Pemakai C perlakuan khusus ini, menarik kembali ingin mempunyai cascade ke Pemakai C dan Pemakai D.
	[image: image1.emf]


	Gambar 6.1 Efek dari REVOKE


Example 6.10 REVOKE specific privileges from PUBLIC

Revoke the privilege SELECT on the Branch table from all users.

REVOKE SELECT

ON Branch

FROM PUBLIC         

Example 6.11 REVOKE specific privileges from named user

Revoke all privileges you have given to Director on the Staff table

.


REVOKE ALL PRIVILIGES

ON Staff


FROM Director;

This is equivalent to REVOKE SELECT …, as this was the only privilege that has been given to Director.

Ringkasan Bab (Chapter Summary)
· Standard ISO menyediakan delapan dasar tipe data: booelean, character, bit, exact numeric, approximate numeric, datetime, interval, dan character/binary obyek besar.

· Statemen SQL DDL mengijinkan obyek database untuk mendefinisikan. Statemen CREATE dan DROP SCHEMA mengijinkan schema untuk diciptakan dan dimusnahkan;  Statement CREATE, ALTER, dan DROP TABLE mengijinkan tabeel untuk diciptakan, dimodifikasi, dan dimusnahkan; statemen CREATE dan DROP INDEX mengijinkan indexes untuk diciptakan dan dimusnahkan.

· Standard ISO SQL menyediakan ketentuan dalam statemen CREATE dan  ALTER TABLE untuk mendefinisikan batasan integritas (integrity constraints) yang menangani: data yang diperlukan (required data), batasan domain (domain constraints), entegritas entiti (entity integrity), integritas referensi (referential integrity), dan batasan perusahaan (enterprise constraints). Data yang diperlukan dapat menggunakan ketetapan NOT NULL. Batasan domain dapat menggunakan ketetapan ketentuan CHECK atau dengan mendefinisikan domain menggunakan statemen CREATE DOMAIN.  Primary keys harus mendefinisikan penggunaan ketentuan PRIMARY KEY dan alternate keys mengkombinasikan NOT NULL dan UNIQUE. Foreign keys harus mendefinisikan penggunaan ketentuan FOREIGN KEY dan aturan memperbarui (update) dan menghapus (delete) menggunakan sub ketentuan (subclauses) ON UPDATE dan ON DELETE. Batasan perusahaan dapat juga diciptakan dengan menggunankan statemen CREATE ASSERTION.

· Suatu view adalah tabel nyata (virtual table) mempresentasikan subset kolom dan/atau baris dan atau kolom ekpresidari satu atau lebih tabel dasar atau view. Suatu view adalah diciptakan menggunakan statemen CREATE VIEW dengan suatu penetapan defining query. Mungkin tidak harus jadi secara phisik tabel disimpan, tetapi mungkin diciptakan kembali setiap waktu ini adalah disesuaikan.
· Views dapat digunakan menyederhanakan struktur database dan membuat queries lebih mudah untuk menulis. Mereka dapat juga digunakan untuk memprotek kolom tertentu dan/atau baris dari akses tanpa otorisasi. Tidak semua views adalah updatable.

· View resolution menggabungakan query pada suatu view dengan definisi view memproduksi suatu query pada underlying base table(s). Proses ini adalah dilaksanakan setiap waktu DBMS harus memproses suatu query pada view. Suatu pendekatan alternatif, disebut view materialization, meyimpan view sebagai tabel temporer dalam database ketika view adalah pertama di-query. Di sana setelah, queries berdasarkan pada materialization view dapat banyak lebih cepat dari recomputing view setiap waktu. Satu kerugian dengan materialized views memelihara peredaran tabel temporer.

· Statemen COMMIT signals sukses penuh lengkap pada suatu transaksi dan seluruh perubahan untuk database adalah dibuat permanent. Statemen ROOLBACK signals bahwa transaksi harus digugurkan dan seluruh perubahan untuk database adalah undone.

· Pengendalian akses SQL adalah dibangun disekitar konsep identifikasi otorisasi, kepemilikan, dan perlakuan khusus (authorization identifiers, ownership, and privileges). Authorization identifiers ditugaskan untuk pengguna oleh DBA dan mengidentifikasi pengguna. Setiap obyek adalah diciptakan dalam SQL harus pada owner. Owner dapat pass privileges ke atas para pemakai lain yang menggunakan statement GRANT dan dapat  menarik kembali perlakuan khusus tanpa melalui penggunaan statemen REVOKE.Perlakuan khusus dapat melewati pada USAGE, SELECT, DELETE, INSERT, UPDATE, dan REFERENCES; yang tiga belakangan dapat terbatas ke kolom spesifik. Seorang pengguna mengijinkan menerima pengguna dengan melalui perlakuan khusus pada penggunaan ketentuan WITH GRANT OPTION dan dapat menarik kembali perlakuan khusus ini menggunakan ketentuan GRANT OPTION FOR.

Review Question

6.1 Dikusikan kemampuan dan  arti pentingnya Integrity Enhancement Feature (IEF).

6.2 Diskusikan keuntungan dan kerugian view.

6.3 Uraikan bagaimana proses kerjanya view resolution.

6.4 Apa yang pembatasan  adalah diperlukan untuk memastikan bahwa suatu view adalah updatable?

6.5 Apa yang sesungguhnya materialized view dan apa keuntungan memelihara suatu materialized view disbanding menggunakan proses view resolution?

6.6 Uraikan bagaimana mekanisme pengendalian akses kerja SQL work.

Latihan (Exercise)
Jawab pertanyaan yang berikut yang menggunakan schema relasional dari Latihan pada akhir Bab 3:
6.7. Ciptakan tabel Hotel menggunakan integrity enhancement features (IEF) SQL.

6.8. Bagaimana menciptakan Room, Booking, dan tabel Guest menggunakan integrity enhancement feature (IEF) SQL dengan batasan sebagai berikut:

a. Tipe harus satu single, double, atau family.

b. Harus antara $ 10 dan $ 100

c. RoomNo harus antara 1 dan 100

d. DateForm and date To harus must be greater than today’s date.

e. Kamar yang sama tidak dapat di booking dobel
f. Guest yang sama tidak dapat dibooking overlap.

6.9. Ciptakan suatu pemisahaan tabel dengan struktur yang sama sebagai tabel booking untuk menangani archive records. Menggunakan statemen INSERT, copy  record dari tabel booking untuk relasi tabel archive dengan bookings sebelum 1 January 2000. Hapus seluruh bookings sebelum 1 January 2000 dari tabel booking.

6.10. Ciptakan view berisi nama hotel dan nama guests staying pada hotel.

6.11. Ciptakan view berisi account setiap guest  pada Grosvenor Hotel.

6.12. Berikan pengguna Manager dan Director mengakses penuh untuk views, dengan perlakuan khusus untuk melalui akses pada pemakai lain.

6.13. Berikan pengguna akses account SELECT untuk views ini. Sekarang menarik kembali akses dari pengguna ini.

6.14. Pertimbangan berikut view didefinisikan pada Hotel schema:

CREATE VIEW  HotelBookingCount (hotelNo, bookingCount)

AS SELECT h.hotelNo, COUNT(*)


FROM  Hotel h. Room r. Booking b


WHERE  h.hotelNo = r.hotelNo AND r.roomNo = b.roomNo


GROUP BY h. hotelNo:

Untuk setiap queries berikutnya, status apakah query adalah valid dan untuk satu ke-valid-an dipetunjukan bagaimana setiap queries akan dipetakan pada query pada tabel dasar underlying base.      
a. SELECT *

FROM  HotelBookingCount;

b. SELECT hotelNo

FROM HotelBookingCount

WHERE hotelNo = ‘H001’

c. SELECT MIN (bookingCount)

FROM HotelBookunCount;

d. SELECT COUNT(*)

FROM HotelBookingCount;

e. SELECT hotelNo

FROM HotelBookinCount;

WHERE bookingCount > 1000;

f. SELECT hotelNo

FROM HotelBookingCount

ORDER BY  bookingCount;

General

6.15.  Pertimbangkan tabel berikut:

Part (partNo, contact, partCost)

Yang mana menghadirkan biaya yang dinegoisasikan di bawah setiap kontrak untuk suatu part (suatu part mungkin punya suatu harga berbeda di bawah setiap kontrak). Sekarang pertimbangan berikutnya view ExpensiveParts, yang mana berisi perbedaan jumlah part untuk part biayanya lebih dari $ 1000:



CREATE VIEW ExpensiveParts (partNo)



AS SELECT DISTINCT partNo




FROM  Part




WHERE partCost > 1000;

Diskusikan bagaimana akan seperti ini materialized view dan di bawah keadaan apa  akan mampu memelihara view tanpa mempunyai untuk akses tabel dasar underlying Part,

6.16.  Asumsikan juga tabel untuk suppliers:

Supplier (supplierNo, partNo, price)
Dan view SupplierParts, yang mana berisi perbedaan part number itu adalah supplied dengan sedikitnya satu supplier:



CREATE VIEW SupplierParts (partNo)



AS SELECT DISTINCT  PartNo




FROM Supplier s, Part p




WHERE s.partNo = p.partNo;

Diskusiakan bagaimana akan memelihara ini sebagai materialized view dan di bawah keadaan akan mampu untuk memelihara view tanpa mempunyai untuk akses tabel dasar Part dan Supplier.

6.17. Investigasi dialek SQL pada apapun DBMS yang sekarang digunakan. Faktor penentu sistem kompilasi dengan statemen DDL dalam standar ISO. Investigasi secara fungsional apapun perluasan pendukung DBMS. Adakah didukung tidak berfungsi?
6.18.  Create the DreamHome rental database schema defined in Section 3.2.6 and insert the tuples shown in Figure 3.3

6.19.  Using the schema you have created above, run the SQL queries given in the examples in Chapter 5.

6.20.  Create the schema for the hotel schema given at the start of the exercise for Chapter 3 and insert some sample tuples. Now run the SQL queries that you produced for Exercise 5.7 – 5.28. 
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